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PARI 01 


— RENCANA RAHASIA 
LANSEY — 


kkkkkkkkxk 


"Lansey, berhenti berkemas-kemas dulu. Kita 


harus bicara." 


Dituruti saja segera keinginan Megla, setelah 
satu baju tidur dimasukkan ke dalam koper. Tak 


ingin membuat sang sahabat marah. 


Lansey berjalan ke arah sofa, dimana Megla 
tengah duduk seraya memandangi dirinya 


dengan sorot jengkel dan ekspresi tegang. 
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Lansey tentu sudah tahu menahu, penyebab 
Megla bersikap demikian. Apalagi, memang ia 


yang jadi sumber kekesalan sahabatnya. 


Lansey tak langsung ikut bergabung di sofa. la 
berdiri sembari menikmati sekaleng bir dingin 


yang diberikan baru saja oleh Megla. 


"Aku ingin menamparmu. Kau perbolehkan 


atau tidak, Lansey Bodoh?" 


Andai, bir di dalam mulut tak cepat ditelan, 
maka besar kemungkinan akan dialami tersedak 


karena tawa yang dikeluarkannya. 


Tak bisa Lansey cegah gelakan dikarenakan 
ucapan Megla lucu baginya. Walau, kawan 
baiknya itu berkata dalam nada ketus dan 


memerlihatkan raut wajah tanpa senyum. 


Sang sahabat pun sungguh-sungguh akan 
keinginan dimiliki. Namun, Lansey tidak akan 
mampu menganggap sebagai sebuah 


keseriusan. la mengenali betul watak Megla. 


Mereka sudah bersahabat selama belasan 
tahun. Sifat satu sama lain yang buruk dan 


terbaik, sudah diketahui masing-masing. 


Megla tipikal akan bicara blak-blakan. Bisa 
juga sedikit kasar, jika sedang merasa tidak suka 


dengan tindakan atau keputusannya. 
Misalkan saja, sekarang ini. 


Tentu, akan diselesaikan kesalahpahaman di 
antara mereka. Namun, Lansey ingin lebih dulu 


meladeni apa yang Megla tanya tadi. 


Segera diambil posisi duduk tepat di sebelah 
sang sahabat. Menghadap secara penuh ke 


sosok Megla yang masih mendelik. 
Lalu, Lansey memajukan wajah. 


"Kau ingin menamparku? Oke, oke, akan aku 


perbolehkan, Meg," katanya dengan santai. 


"Tapi awas saja, karena tamparanmu nanti, 
kecantikanku berkurang, kau harus berikan aku 


uang untuk pergi ke klinik." 


"Aku akan memperbaiki kulitku." Lansey 


imbuhkan dengan celotehan asal-asal saja. 


"Astaga! Kau ini benar-benar sudah semakin 


tidak waras, Lansey! Aku tidak percaya." 


"Hahahaha." 


Lansey tertawa kembali. Lebih nyaring nan 


keras, dibandingkan beberapa menit lalu. 


Lansey sudah jelas berhasil terhibur akan 
reaksi geram yang ditunjukkan Megla. Kian 


dibuat sang sahabat jengkel padanya. 
"Kenapa kau bisa gila, Lansey?" 


"Kau maksud aku gila karena aku menerima 
kau mau menamparku? Atau keputusanku 


menjadi pelayan di rumah Rydow Scott?" 


"Aku ingin menamparmu untuk sadarkan kau 
dari keinginan gilamu menjadi pelayan kakak 


sepupuku, Lansey." 


"Dan, kau malah semakin tidak waras saja 


karena mengizinkan aku menamparmu." 


Megla belum mengurangi delikan. la akan 
tunjukkan bagaimana kejengkelannya pada 


Lansey sudah begitu memuncak. 


Bila mana, sang sahabat tertawa kembali, ia 
tak ragu menyumpal mulut Lansey dengan 
tangan. Untung, sahabatnya tidak lakukan. 


Lansey hanya tersenyum dengan lebar. 


Bukanlah reaksi seperti itu juga yang Megla 
ingin lihat. Minimal kekhawatiran sedang dirinya 
rasakan, dapat ditanggapi bukan dengan 


candaan dan juga tawa. 
"Aku masih waras sungguh." 


"Aku mengambil keputusan ini karena aku 


ingin segera melunasi hutangku." 


"Aku tidak ingin terus berada dalam 


ketidakjelasan yang mengangguku." 
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"Sudah sepuluh tahun. Bagiku lama." Nada 
bicara Lansey santai, tapi tak main-main dengan 


ucapannya. 


"Iya, bagiku juga lama. Tapi, aku pikir, kalau 
kau tidak mengembalikan uang diberikan 


kakakku, dia juga lupa." 


Lansey tunjukkan segera bantahan dan 
ketidaksetujuan akan pendapat sahabat 


baiknya. "Aku tidak mau begitu." 


"Sepuluh tahun lalu, Rydow bilang dia 
meminjamkan uangnya. Tidak memberi aku 


secara cuma-cuma, Meg." 


"Aku harus mengembalikan." Lansey pun 


mempertegas kembali keinginan. 


"Kau akan berapa lama jadi pelayan di sana? 


Tidak akan selamanya bukan?" 
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Baru semenit lalu, Lansey merasakan 
ketegangan karena cukup bersikap serius. Kini, 


dirinya tertawa. 


Pertanyaan dari sang sahabat memang sarat 
akan keingintahuan besar. Tapi, terdengar lucu 


saja bagi Lansey. 


Tetap ingin ditunjukkan balasan. Dan, bukan 
jawaban yang sungguh-sungguh. Mungkin 


celotehan canda akan bagus. 


“Sampai kapan aku akan jadi pelayan di sana? 


Aku tidak tahu persis." 


"Kalau Rydow ingin aku jadi istrinya. Aku akan 


berhenti sebagai pelayan." 


“"Begitukah rencanamu, Lansey? Pasti akan 
aku dukung. Kau sangatlah pantas menjadi istri 


dari kakakku." 


Megla merekahkan senyum riang. Lalu, 
dipeluk sang sahabat erat. Dalam usaha untuk 
membisikan kalimat lanjutan di salah satu 


telinga Lansey. 


"Aku akan membantumu mendapatkan 
Rydow. Kau harus menang dibanding sekretaris 


dia yang centil itu, Kawan." 
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PARTI 02 


— LAPORAN UNTUK RYDOW 


kkkkkkkkk 


"Selamat siang, Nona Megla." 


Langkah kaki langsung dihentikan karena 
sapaan dengan nada manis dibuat-buat oleh 


sekretaris Rydow Scott, Marsella Howers. 


Megla tidak cukup suka dengan sikap wanita 
itu. Bahkan, sudah sejak awal bekerja untuk 


kakak sepupunya. Sekitar, enam bulan lalu. 
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Marsella kerap mencari perhatian berlebih ke 
setiap anggota keluarga Scott, termasuk dirinya. 
Tentu, dengan tujuan mengambil hati mereka 


semua. la juga jadi target. 


Namun, tidak akan semudah itu bagi Megla 
luluh. Apalagi, Marsella terlihat cukup tulus. 


Menunjukkan kebaikan yang tak murni. 


Dan, Megla senang hati pula memerlihatkan 
pada wanita itu, jika ia tidak suka. Seperti 
sekarang misalkan saja, wajah yang dihiasi 


ekspresi datar. Walau, Marsella tersenyum. 
"Apa Nona ingin bertemu dengan Bos?" 


Hanya dijawab pertanyaan dilontarkan oleh 
wanita itu yang bernada ramah, dengan satu kali 
gelengan kepala digerakkan malas. Tak ingin 
mengeluarkan satu patah kata pun. 
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"Bos ada di dalam. Tapi, sebentar lagi Bos 


akan keluar untuk makan siang." 
"Bersamaku." 


Megla segera tunjukkan reaksi berupa alis 
kanan diangkat atas jawaban terakhir yang 
Marsella katakan. Lalu, ia menggeleng. Tak lupa 


mempertajam tatapannya juga. 


"Kau dan Rydow tidak akan makan siang." 


Diucapkan kalimat dalam gaya sangat tegas. 


"Aku harus bicara banyak dengan kakakku itu. 
Kita butuh waktu dua jam. Aku tidak mau siapa 


pun mengganggu kami." 


"Kau juga dilarang masuk menemui Rydow, 
sampai urusan kami berdua selesai." Megla 


menekankan tiga patah katanya. 
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Tak butuh ditunggu respons dari Marsella. Ia 
segera beranjak pergi meninggalkan meja kerja 
wanita itu. Berjalan angkuh menuju ke ruangan 


kerja saudara sepupunya. 
Ternyata tidak dikunci. 


Jelas saja, Megla langsung masuk. Tak diketuk 
pintu dahulu sebagai bagian dari kesopanan dan 


tata krama. 


Yang paling Megla lakukan adalah cepat 
bertemu dengan Rydow, tentu untuk memberi 
tahu saudara sepupunya soal rencana dimiliki 


sang sahabat. 
"Hai, Adikku!" 
Megka yang tengah memandang ke arah meja 


kerja Rydow, segera saja tolehkan kepala ke 
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sofa, dimana sumber sapaan sang kakak sepupu 


terdengar. 


Saat sudah melihat Rydow, Megla pun 
dapatkan lambaikan tangan dan juga senyuman 


sarat akan keriangan. 


Kontras dengan dirinya yang sedang 
menampakkan ekspresi muka datar dan mata 
yang memelotot. Bentuk kekesalan pada sosok 


kakak sepupunya. 
"Kenapa kau datang? Ada masalah?" 


Megla lekas mengangguk. Walau, hanya satu 
kali saja dilakukan. Pandangannya terus terarah 


ke sosok Rydow Scott. 


Sementara, kedua kaki dilangkahkan ke arah 
meja kerja sang kakak sepupu. la akan bicara 


empat mata di sana. 
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"Masalah apa, Meg? Kita sudah sepakat soal 
dana investasi bukan? Apakah kau ingin aku 


menambah uang lagi?" 


"Hmm, aku rasa tidak bisa, Meg. Harus aku 
lihat dulu kinerja usahamu selama satu tahun, 


baru aku memutuskan." 


Rydow ingin berceloteh kembali untuk 
utarakan keberatannya, jika memang Megla 


berkeinginan membujuknya. 


Tak akan ada kompromi saat berkaitan 
dengan profesionalitas berbisnis, meski 
sesayang dan sepeduli apa pun dirinya terhadap 


sang adik sepupu. 
"Tidak ada dana tambahan, Kakakku." 


Rydow mengernyit. Merasa heran dan juga 


kebingungan karena dugaannya tak tepat 
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sasaran, setelah Megla berikan jawaban dengan 


nada kesal. 
"Lalu apa?" 
"Lansey Harrison." 


Rydow sudah jelas tidak asing dengan nama 
yang disebutkan oleh sang adik sepupu. Bahkan, 
bayang wajah cantik sosok tersebut langsung 


terbayang di dalam kepalanya. Spontan saja. 
"Kau diam saja? Tidak akan bertanya?" 


Rydow menyeringai. Kepalanya pun 


digelengkan kecil. Hanya, sekali. 


Dan, Megla seperti tak melihat. Adik 
sepupunya itu masih mendelik dengan sorot 


mata jengkel yang tak berkurang. 
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Rydow tahu dirinya pasti kalah. Lebih baik 
memberikan respons akan apa ditanyakan oleh 


sang adik sepupu. 
"Kenapa dengan dia?" 


"Dia sudah sampai di Coronado. Tapi, kau 
masih di sini bersama sekretarismu. Tidak akan 


kau susul Lansey?" 


Rydow menambah seringai. "Aku akan 
menyusulnya. Aku berangkat dua jam lagi." 


Dijawab dengan mantap. 


"Apa saja yang harus aku bawa? Apakah 


sekotak kondom akan cukup?" 


"Masih untuh satu kotak aku miliki. Aku 
simpan di dalam laci. Belum ada yang aku 
gunakan. Walau, Marsella terus memamerkan 


pantat dan payudara." 
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Rydow pun tertawa menyaksikan Megla yang 
pamerkan tatapan jijik. Berhasil dibuat sang adik 


terpengaruh dengan gurauan dikeluarkannya. 


"Awas saja kau berani macam-macam pada 


Lansey. Akan aku habisi kau." 


"Bukankah sahabat kau itu melamar sebagai 
pelayanku di Colorado?" Rydow bertanya 


dengan gaya yang santai. 


"Tugas yang dia harus lakukan adalah 


memuaskan nafsuku di ranjang." 


"Apa kau tidak memberi tahu Lansey soal ini? 


Bagaimana bisa, Meg?" 
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PARI 03 


— BERTEMU KEMBALI — 


kkkkkkkkk 


Drrttt .... 
Drrttt .... 
Drrttt .... 


Bukan yang pertama kali, handphone miliknya 
berdering. Sudah kedua kali, sejak dua puluh 


menit terakhir. 


Belum ada satu pun diangkatnya karena 
memasang sprei di ranjang yang akan ditempati. 


Termasuk sarung-sarung bantal digantinya juga. 
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Aktivitas seperti ini lumayan memakan waktu 
Lansey, karena dirinya yang tidak terbiasa 


melakukan di rumah. 


Namun, harus mulai dapat dibiasakan, 
mengingat kini pekerjaannya adalah seorang 


pelayan bagi Rydow Scott. 
Drrttt .... 
Drrttt .... 
Drrttt .... 
Panggilan yang ketiga. 


Dan, Lansey memutuskan mengangkat. Ia tak 
bisa mengabaikan lagi panggilan dari 
orangtuanya. Walau, tidak menahu pembahasan 


apa akan dibicarakan. 
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Biasanya, ayah atau sang ibu menelepon 
untuk urusan yang penting dan genting. Tentu, 


ia pasti memiliki kaitan erat. 


"Baiklah, ayo siapkan mental." Lansey 


memberi semangat pada dirinya. 


Lantas, dicari posisi duduk ternyaman. Ingin 
dihindari ketegangan dan juga ketidaknyamanan 


selama menelepon. 


Walaupun, sejak menerima panggilan, Lansey 
telah diganggu oleh rasa tidak tenang serta 


sedikit kegelisahan. 


Namun, tidak akan dibiarkan lama di dalam 
dirinya bergelayut. Ia harus bisa rileks, apa pun 
bahasan nanti dengan orangtuanya akan 


dibahas. 
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Panggilan sudah terputus. Jadi, Lansey yang 
harus menghubungi balik ibunya. Sebelum 
menelepon, dicek kotak masuk guna melihat ada 


pesan dikirim oleh orangtuanya atau tidak. 
Ternyata, tak ada satu pun. 


Dan, Lansey akhirnya mesti melakukan sesi 
telepon dengan sang ibu. Nomor orangtuanya 
sudah jelas aktif, meski Lansey berharap tak 


tersambung. 


"Apakah kau benar berada di Coronado 


sekarang, Putriku? Bagaimana bisa?" 


"Hai, Mom." Lansey menyapa dengan nada 


ramah dan riang, lebih dulu. 


Barulah akan dilanjutkan menyahuti apa yang 


ibunya tanyakan. Masih terus menimbang 
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menjawab jujur ataukah harus diisi bumbu 


kebohongan. 


Waktu mendesak Lansey. Mau tak mau, harus 


segera diputuskan bagaimana. 


Dan akhirnya, Lansey memilih untuk memberi 
tahu sang ibu soal dimana dirinya tengah berada 


sekarang. 


"Mom bertanya aku di mana?" Lansey 


mengulang pertanyaan ibunya tadi. 
"Aku di Coronado, Mom." 


"Kenapa kau berbuat hal yang bodoh, Lansey? 
Kau meninggalkan New York tanpa melapor 


pada Mom!" 
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"Kau juga menyerahkan bisnismu untuk 
dijalankan oleh adikmu yang baru lulus kuliah. 


Dia minim pengalaman, Lansey." 


Setelah sang ibu selesai mengeluarkan uneg- 
uneg, barulah dapat diembuskan napas untuk 
mengurangi rasa berat di dada yang muncul satu 


menit lalu. 


Kata-kata bernada geram ibunya, jelas 
menjadi faktor utama. Lansey merasa tengah 


berada dalam tekanan. 


"Maafkan aku, Mom." Lansey berucap pelan 


dan sarat akan kesungguhan. 


"Mungkin kepergianku mendadak bagi Mom 
dan Dad. Tapi, aku pasti segera kembali ke New 


York." 


25 


"Setelah masalahku di sini selesai," ujar 


Lansey mempertegas keputusannya. 


"Aku percaya adikku mampu jalankan bisnis 
dengan baik. Aku sudah berikan dia mandat dan 


kepercayaan." 


"Aku juga minta maaf karena aku harus 
menyudahi telepon ini dulu, Mom. Aku harus 


bekerja. Sampai jumpa, Mom." 


Setelah selesai dengan semua kalimat yang 
mesti disampaikan, Lansey segera mengakhiri 


panggilan. Tanpa ditunggu balasan dari sang ibu. 


Belum dapat benar-benar dipersiapkan diri 
menerima amarah ibunya. Diluar dugaan 


kemurkaan akan didapatkan. 
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Walau, sejak putuskan meninggalkan New 
York sementara, sudah diperkiraan jika kedua 


orangtuanya tak akan setuju. 


Namun, Lansey sudah teguh dan juga merasa 
mantap dengan rencananya. Jadi, risiko apa pun 


akan dihadapi. 


Meski begitu, kemarahan sang ibu yang 
begitu besar, tetap menjadi hal tidak masuk 


dalam hitungan prediksinya. 


Jika ibunya sudah murka, maka dampak 
paling sedikit harus diterima adalah 


kebungkaman selama berhari-hari. 


Lansey tak menginginkan hal tersebut terjadi. 
Enggan ada konflik. Bagaimana pun juga, ia 
senantiasa menaruh rasa hormat tinggi pada 
kedua orangtuanya. 
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Tok! Tok! Tok! 


Lamunan Lansey langsung menghilang 
mendengar ketukan pada pintu kamar 
ditempatinya. Namun, justru rasa gugup muncul 


di dalam dirinya. 
Lansey sudah tahu siapa yang datang. 


Walaupun, sedang tegang, tetap harus 
disambut kedatangan si pemilik rumah, sejak 


tadi sudah ditunggu-tunggunya. 


Sebelum benar-benar membuka pintu, udara 
dihirup sebanyak mungkin agar kurangi detak 


jantung kian kencang. 


Meski, mustahil kembali normal karena akan 
hadapi Rydow. Memang, hanyalah perlu 


mengukir senyum terus di wajah. 
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Saat daun pintu telah membuka secara 
keseluruhan, Lansey segera pusatkan 


pandangan ke sosok Rydow Scott. 
Pria itu berdiri menjulang. 
"Hai." Lansey menyapa lebih dulu. 
"Senang berjumpa denganmu la--" 


Tak bisa Lansey selesaikan ucapannya karena 
mendadak mendapat pelukan dari Rydow yang 


bertubuh tinggi. 


Dekapan terasa cukup erat. Namun, tak 
sampai membuat Lansey jadi sesak. Ia hanya 


bimbang membalas atau diam. 


"Senang berjumpa denganmu, setelah 
sepuluh tahun, Lansey. Selamat datang di 


rumahku. Semoga kau betah." 
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PARI 04 


— INTERAKSI AKRAB — 


kkkkkkekk 


"Sudah siap semua?" Lansey bergumam 


spontan dengan nada tak percaya. 


la sedang dilanda perasaan kaget akibat 
melihat meja panjang di ruang makan mansion 


Rydow, sudah tertata bagus. 


Terliht beberapa sajian ada di atasnya dengan 
penataan yang tampak rapi. Tak Lansey 
perhatikan dengan saksama jenis makanan apa 


saja yang ada. 
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Fokusnya malah terpusat pada sosok sang 
pemilik rumah kini. Rydow tengah berdiri 
sekitaran dua meter di sebelah kirinya. Pria itu 


sedang menatapnya. 
"Apakah sesuatu yang salah terjadi?" 


Lansey sadar bahwa pertanyaan Rydow 
ajukan, merupakan bagian dari reaksi pria itu 


atas lontaran ucapannya tadi. 


Dan, ia harus berikan tanggapan untuk apa 
yang Rydow tanyakan. Jika hanya diam, pria itu 


akan semakin bingung. 


Lansey menggeleng pelan. Telah terpikir 
sebuah kalimat pendek di dalam kepala sebagai 


jawabannya akan dikeluarkan. 
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Lansey lebih dahulu membuang napas. 
Barulah lantas berujar, "Tidak ada yang salah," 


ujarnya dengan nada mantap. 


"Aku kaget saja melihat semua makanan di 
meja sudah siap. Padahal, aku yang seharusnya 


lakukan," imbuh Lansey. 


"Aku adalah pelayan di sini." Dipertegas lagi 


statusnya guna tekankan alasan. 


"Aku yang memiliki tugas menyiapkan 


makanan." Lansey memperjelas. 


"Walau, aku tidak bisa menjamin rasa 
masakanku enak." Diucapkan kalimat 


spontannya dengan nada lirih. 


Lansey cukup menyesal mengeluarkan ucapan 


tidak terlalu penting. Apalagi, menyangkut soal 
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kelemahannya. Tapi, semua sudah terlanjur 


terucap. 
"Haha. Santai saja, Lansey." 


"Sebelum kau di sini, aku sudah sangat biasa 


menyiapkan makanan sendiri." 
"Kadang memasak juga sendiri." 


"Yang paling sering adalah makan tanpa 
seorang pun menemani di sini." Rydow masih 


santai saja berkata-kata. 


Tawa mengiringi. Dan, sukses membuat 
Lansey juga ikut tergelak. Walau, suara wanita 


itu tidak cukup keras terdengar. 


Namin, Rydow merasa bangga sekaligus 
senang, bisa mencairkan suasana yang sempat 


terasa tegang di antara mereka. 
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"Tapi, sekarang kau di sini. Jadi, aku tidak 
perlu habiskan semua makanan sendiri." Rydow 


berceloteh lagi. 
"Aku ada teman menggendut bersama." 


Rydow tambah tertantang menciptakan 
candaan, sehingga dapat memicu tawa dari 


Lansey terluncur semakin banyak. 


Usahanya lumayan membuahkan hasil. 
Dibuat wanita itu tetap tergelak. Ia pun masih 


terkekeh seraya menatap Lansey. 


Pergantian waktu sampai tidak terasa. Dan 
sudah selama lima menit mereka hanya berdiri 


sambil tertawa. 


Kemudian, Rydow memutuskan untuk 
menyudahi. Acara makan malam harus segera 


dimulai karena ia mulai lapar. 
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"Tapi, apakah kau suka dengan jenis makanan 
yang aku buat? Mungkin saja, kau sedang 


menjalankan program diet." 


"Dan, mungkin kau menghindari jenis 
makanan tertentu. Misal, daging yang 


dibuat steak karena banyak lemak." 
Lansey lekas menggeleng. "Diet?" 


"Aku sedang tidak mengikuti program apa 


pun untuk turunkan berat badan." 


"Aku akan makan masakan buatanmu. Jadi, 


kau tidak usah cemas, Rydow." 


Kekehan tawa renyah dikeluarkannya sebagai 
balasan ucapan Lansey. Tidak lupa, kepala juga 


diangguk-anggukan. 
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Bahasan mereka memang terasa kurang 
penting menurut logikanya, tapi Rydow ingin 
terus bercakap-cakap. Ia harus berikan balasan, 


walau seadanya. 


Namun, harus diambil alih sebentar obrolan 
dengan apa yang ingin dirinya sampaikan. 
Bahkan, sebelum berjumpa Rydow, sudah 


direncanakannya. 


"Trims sudah mau makan semua yang aku 
buat. Kalau tidak enak, jangan kau paksa 


habiskan. Oke, Lansey?" 


"Aku yang seharusnya berterima kasih 


padamu. Bukannya kau." 


"Tapi, mulai besok, aku akan memasak 
sebagai tugas seorang pelayan." Lansey lanjut 
memberi tanggapan. 
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"Hmm, begini Lansey ...." 


“Jangan terlalu terbebani dengan tugas 


sebagai pelayanku." 


"Bagaimana kau anggap saja, kau di sini 
sedang pergi berlibur? Bukan menjadi pelayan. 


Aku terbiasa hidup mandiri." 


"Apa kau secara tidak langsung sedang 


menyuruhku segera pulang?" 


"Haha. Bukan begitu, Lansey. Kau malah 
boleh tinggal di sini sampai kapanpun kau mau. 


Kebetulan aku juga sendiri." 


Lansey tak lekas menanggapi. la masih 
terpikir untuk mengutarakan apa yang 
merupakan tujuan utamanya ke Rydow. Jika 


tidak, akan membebaninya terus. 
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"Kau mau menikmati waktumu dengan diriku 
di sini, 'kan? Sudah cukup lama kita tidak 


berjumpa apalagi, Lansey." 


"Aku juga datang ke sini bukan karena ingin 
menjadi pelayanmu. Tapi, itulah cara supaya aku 


bisa bertemu kau." 


"Di New York, aku punya bisnis sedang 
berjalan. Aku tidak bisa lama tinggalkan untuk 


berlibur di sini, Rydow." 


Lansey menyadari bagaimana kata-kata yang 
dipilihkan terasa kurang tepat. la mungkin 
menciptakan keambiguan dan tidak akan bisa 


dipahami Rydow. 


Harus diperjelas dengan bahasa lebih mudah 


untuk dipahami. 
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"Maksudku, batas waktuku hanya dua minggu 
paling lama di sini. Dan, aku kemari untuk 


membayar hutang. Ak--" 


"Aku sudah tahu, Lansey. Megla yang 


mengabari padaku, tujuanmu ke sini." 


"Kau tidak perlu mengembalikan uang yang 


dulu aku beri. Aku tidak masalah." 


Walau Rydow memamerkan senyuman, nads 
bicaranya cukup serius. Dua mata memandang 
Lansey pun dengan sorot yang lekat, bahkan tak 


berkedip. 


"Tapi, kalau kau ingin membalas. Aku tidak 


akan minta dalam bentuk uang." 


"Lalu, apa yang kau mau, Rydow?" 
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"Bagaimana kalau kita membahasnya sambil 


minum wine nanti saja?" 
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PARI 05 


— HADIAH TAK TERDUGA 
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Setelah makan malam, mereka berdua 
tidaklah langsung minum wine bersama seperti 


yang sudah direncanakan. 


Lansey meminta waktu satu jam untuk 
menyelesaikan urusannya. Dalam hal ini 


meladeni sesi telepon Megla Scott. 


Sang sahabat meminta dirinya supaya 


menghubungi, setelah acara makan malam 
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selesai. Namun, baru ditelepon setelah tiga 


puluh menit ada di kamar. 


Lansey memilih membereskan empat pasanb 
pakaian yang belum sempat tadi dikeluarkan 
dari koper. Ia taruh dalam lemari dengan 


susunan rapi. 


Lansey lanjutkan dengan kegiatan lain, yakni 
menata meja rias di kamar yang ditempati, 
dengan alat-alat make up dibawanya dari 


rumah. 


Lansey memiliki rencana lain untuk mengisi 
kekosongan waktu, sebelum tiba sesi minum 


bersama Rydow. 


Lansey tak ada niat menghubungi sang 
sahabat. Sayangnya, penghindaran tidak 
berjalan mulus seperti diharapkan. 


4) 


Megla yang menghubunginya. 


Lansey memiliki niatan urung untuk 
menjawab. Namun, caranya tak akan terlihat 


dewasa sebagai wanita. 


Walau, menerima panggilan dari Megla juga 
membawanya dalam suasana yang akan 


membuat rasa jengkel muncul. 


Sang sahabat sudah pasti akan berikan 
beragam pertanyaan ada kaitan dengan dirinya 
dan Rydow. Entah, apa saja. la belum bisa 


menerka-nerka pasti. 


"Aku hanya punya waktu dua menit saja. Aku 
sibuk di sini." Lansey segera mencerocos ke 


topik ingin ditekankan. 
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"Kau cuma punya satu pertanyaan yang bisa 
kau ajukan padaku. Oke?" Lansey meneruskan 


dengan nada kian tegas. 
"Aish, kau menyebalkan sekali." 


"Ayo, satu pertanyaan untukku, Megla. Atau 


kau tidak akan dapat apa-apa." 
"Oke, oke, sebentar lagi." 


Lansey diam. Tak berikan tanggapan. la juga 
menghitung detik demi detik yang berjalan 
seraya menunggu sang sahabat berbicara dan 


sampaikan pertanyaan. 


"Aku sebenarnya malas ikut campur urusan 
ranjang orang lain. Tapi, karena kau adalah 
sahabatku, ya aku tidak mau kau lakukan hal gila 


bersama Rydow." 
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"Seperti apa yang kau kira, Meg?" 


"Malam ini, kau tidak boleh terlibat 
seks threesome dengan kakakku dan juga 


sahabat baiknya. Tidak usah!" 


Mata Lansey membeliak. "Apa? Terlibat seks 


threesome? Aku belum gila." 
"Makanya, aku melarangmu, Lansey." 


"Rydow memiliki hubungan apa dengan 


sahabatnya? Siapa namanya?" 


"Hahaha. Aku tidak yakin kakakku itu gay. 
Tapi, bisa saja dia kurang waras dan mengajak 
kau nanti terlibat seks dengan sahabatnya juga. 


Denzer cukup mesum." 


Kali ini, Lansey terkekeh. "Kau saja yang 


punya pemikiran terlalu liar, Meg." 
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"Kau menuduhku berpikiran yang liar? 
Ayolah, Lansey! Aku cuma tidak mau kau 


mengalami kejadian buruk." 


"Kau tidak ada sahabat yang menemani kau di 
sana. Kau sendirian. Dan, kalau kau kenapa- 


kenapa nanti bagaimana?" 


"Tidak akan terjadi hal buruk padaku, Meg. 
Aku bisa menjaminnya." Lansey bicara penuh 


kemantapan. 


"Ya, ya. Aku yakin kau dapat menjaga dirimu 
dengan baik. Kau sendiri sudah punya ilmu bela 


diri mumpuni." 
Lansey tertawa lagi. 


"Aku juga percaya, kalau kakak sepupu 


baikku, tidak akan menyakitimu." 
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"Itu benar, Meg." Lansey pun menimpali 


dengan nadanya yang mantap. 
Tok! Tok! Tok! 


Lansey mengurungkan niatannya bicara lebih 
lanjut mengutarakan opini karena mendengar 
ketukan pada pintu. Tanpa memeriksa dahulu, ia 


tahu siapa yang melakukannya dari luar. 


Tanpa mengucap salam perpisahan ke sang 
sahabat, sambungan panggilan diakhiri oleh 


Lansey sepihak. 


Setelah urusan dengan Rydow Scott selesai, 
barulah dirinya akan kirimkan pesan pada Megla 


dan menjelaskan. 


Selepas ponselnya ditaruh di atas sofa, Lansey 
segera bangun. Lalu, berjalan ke arah pintu 


kamar dengan buru-buru. 
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Setelah berhasil dibuka dan sosok sang 
pemilik rumah terlihat, Lansey disergap rasa 


kaget yang lumayan besar. 


Penampilan Rydow mengenakan kemeja biru 
dan celana panjang, tampak begitu formal di 
matanya. la kagum sekaligus juga merasa 


keheranan. 


Yang membuatnya tak percaya, Rydow 
membawa sebuah buket bunga mawar 


berukuran terbilang cukup besar. 


"Kau sudah siap, Lansey? Kita sudah bisa 


turun ke bawah untuk minum?" 


Lansey hanya bisa mengangguk pelan. Ingin 
dibalas, namun perhatian sudah tersita akan apa 


dilakukan Rydow. 
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Ya, pria itu menyerahkan buket bunga dibawa 
kepada dirinya. Dan, tidak ada pilihan selain 


menerima. 


"Trims, Rydow." Lansey berujar sedikit kikuk 


dan lirih, tapi tetap harus diucap. 


"Sama-sama, Lansey. Semoga belum berubah 
bunga favoritmu, ya. Ini saja yang aku berhasil 


ingat." 


"Aku masih suka mawar dari sejak dulu. 


Belum berubah," sahut Lansey jujur. 


“Tapi, ngomong-ngomong kenapa kau berikan 


aku bunga mawar?" 


"Karena kau adalah tamu spesialku di sini, 
Lansey. Cuma aku tadi lupa belikan saat 
meninggalkan bandara. Aku baru bisa 


memberikan sekarang padamu." 
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"Hmm, bisakah kita berdua turun ke bawah 


sekarang? Aku ingin minum." 


Sembari anggukan kepala guna setujui ajakan 
Rydow, Lansey pun menerima uluran tangan 


pria itu padanya. 


Tubuh Lansey seketika jadi merinding, saat 


Rydow menautkan jari-jari mereka. 
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PARI 06 
— SYARAT SEPERTI APA? 
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Sudah selama satu jam waktu, Lansey 
habiskan bersama Rydow. Tapi, belum tercipta 


pembicaraan yang serius. 


Mereka lebih banyak bernostalgia ke masa 
lalu, ketika masih remaja. Lansey dan Rydow 
sama-sama punya kenangan menyenangkan 


diceritakan lagi. 


Mereka juga membahas pekerjaan. Tak ada 


kekecewaan dalam obrolan. Sudah didapatkan 
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beberapa pencapaian yang masing-masing 


inginkan. 


Dapat dikatakan, Rydow lebih unggul 
dibanding Lansey berbisnis. Wanita itu 
mengakui sendiri. Merasa minder yang sekaligus 


juga kagum pada Rydow. 


Kaum hawa mana pun, dapat Lansey pastikan 
akan menaruh keterpesonaan yang besar ke 


sosok Rydow. 


Pria itu menawan dan juga punya otak cerdas 
menghasilkan banyak uang ratusan juta dollar 


setiap bulan, dari bisnis-bisnis sukses dirintis 


Saat mendengar Rydow bercerita, tidak bisa 
dihindari pemikiran tentang satu dollar yang 


diterimanya dulu. 
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Memang, terkesan uang dengan jumlah 
hanya demikian, tidak akan berarti bagi Rydow, 
mengingat penghasilan pria itu yang sudah 


sangat melebihi. 


Jika tak dikembalikan sekalipun pada Rydow, 
rasanya bukan masalah untuk pria itu. Tapi, 
bertentangan dengan niat dan prinsip yang 


sudah Lansey pegang. 


Selama sepuluh tahun belakang terus 
terbebani dengan uang dari Rydow, tak bisa 
dihindari. Harus dilepaskan beban agar hidupnya 


menjadi lebih ringan. 
"Lansey? Kau kenapa melamun?" 


Sentuhan Rydow pada lengan bawah tangan 


kirinya, langsung bisa enyahkan pemikiran 
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Lansey yang membuatnya jadi bengong di 


hadapan Rydow. 


Jelas merasa malu akan pengentaraan yang 
pria itu lakukan. Wajahnya panas. Dan, semoga 
kedua pipi tidak tampak memerah di mata 


Rydow juga. 
"Kau kenapa, Lansey?" 


Kali ini, diberikan cepat tanggapan. Ia 
menggeleng pelan. "Aku suka spontan saja 
melamun. Maaf, kalau kau kurang nyaman atau 


terganggu." 
"Hahaha. Aku tidak terganggu." 


"Aku tadi bertanya. Kau tidak tampak fokus. 


Aku menduga kau melamun." 
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"Mungkin kau punya masalah sehingga kau 


melamun? Aku ingin tahu." 


"Tidak bermaksud ikut campur. Tapi, kalau 
kau ingin berbagi cerita, aku akan 


mendengarkan dengan senang hati." 


"Mungkin juga kau berniat memintaku 
memberi kau saran. Aku punya. Aku suka 


memberi nasihat dan solusi." 


Lansey pun ikut terkekeh seperti yang Rydow 
lakukan. Caranya menghargai ucapan pria itu. 
Walau, belum dapat menemukan pemahaman 


benar-benar bagus dan sesuai maksud Rydow. 


Otaknya sedang dalam kinerja buruk. la tak 
bisa memaksa pikiran untuk terus menerka 


makna perkataan Rydow. 
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Keputusan diambil kemudian, yakni 
mengonfirmasi langsung pada pria itu. Tak ada 


salah melakukan hal tersebut. 


"Maaf aku tidak mendengar pertanyaan kau 
ajukan. Bisa kau ulangi? Aku akan jawab kali ini." 
Lansey pun berusaha berujar dengan gaya 


dibuat santai. 


"Kau tadi melamun. Aku kira kau punya 


masalah yang sampai mengganggumu." 


Andai Rydow tidak berkata, Lansey pun tak 
percaya atau menyadari bahwa ia sudah 
berkutat dengan pikiran sendiri yang 


menyebabkannya bengong. 


"Aku melamun? Maafkan aku." Hanya bisa 


diberikan tanggapan asal-asalan. 
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"Aku terkadang tidak sadar saja sudah 
bengong karena hanyut dengan apa yang aku 


pikirkan. Padahal, hal sepele." 


"Sesuatu yang sepele? Bukan masalah penting 


sampai kau melamun, Lansey?" 


"Misalkan kekasihmu yang kau pikirkan 


sekarang ini di kepalamu." 


Untuk membantah perkataan Rydow, segera 
ditunjukkan gelengan kepalanya dalam gerakan 


mantap, beberapa kali. 


Matanya masih beradu pandang dengan pria 
itu. Bahkan, sama sekali tidak ada berkedip sejak 


satu menit lalu. 


"Aku tidak punya kekasih." Lansey pun 


mempertegas kembali lewat ucapan. 
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"Benarkah? Aku senang mendengar kau 
lajang. Aku tidak akan ragu mendekati kau, 


tanpa gangguan pria lain." 


Lansey jadi bergidik akan pengakuan dari 
Rydow. la sudah tahu maksud dan arah 


pembicaraan pria itu. 


Namun, belum sanggup saja memberi 


tanggapan. Takut salah menyikapi. 


Lalu, diputuskan untuk mengubah topik 
bahasan. Melanjutkan percakapan di antara 


mereka dengan tema berbeda. 
Lansey sudah menemukan. 


"Omong-omong, tentang uang satu juta dollar 


yang kau pinjamkan padaku." 
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"Bagaimana aku harus membayarnya? Kau 


menginginkan aku lakukan apa?" 


Reaksi dari Rydow atas pertanyaannya 
langsung didapatkan. Pria itu mendekat. 


Bahkan, meraih pinggangnya. 


Tentu, lumayan terkejut. Tapi, tak ada niatan 
untuk menghentikan tindakan dari Rydow. Ia 


justru merasa nyaman. 


"Bagaimana kalau aku menginginkan kau, 
Lansey? Apa kita bisa seperti dulu lagi? Kita 


pernah saling jatuh cinta." 


Selesai dengan jawabannya, Rydow pun 
meraih tengkuk Lansey. Lalu, disatukan bibir 
mereka. Benar, ia mencium wanita itu. Sengatan 
listrik menjalar di dalam dirinya, saat Lansey 
tidak menolak. 
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PARI 07 


— SENTUHAN DIRINDUKAN 
(21+) — 
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Rydow yakin sudah berlangsung lebih dari 
satu menit ciumannya dan Lansey. Tapi, 
ketegangan pada tubuh wanita itu, tidak terasa 


berkurang bagi Rydow. 


Masih berusaha dibuat Lansey nyaman 
dengan cumbuan yang diberikannya. Ia lakukan 
lumatan demi lumatan dengan lembut. Walau, 


gairahnya kian besar. 
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Rydow kira Lansey tak akan membalas. Ia pun 
mulai berpikir untuk mengakhiri ciuman. 
Namun, Lansey menunjukkan reaksi, sebelun 


niatannya terlaksana. 


Rydow suka cara wanita itu memagut. 
Cecapan-cecapan Lansey di permukaan bibirnya 
pun dilakukan dengan cara seperti dulu yang 


disukainya. 


Rydow tambah terlena. Tapi, tak akan 
dibiarkan kendali ada pada Lansey. Ia pun tetap 
melumat tanpa henti. Enggan peduli napasnya 


mulai tak normal. 


Gairahnya akan terbangkit kian banyak, jika 
ciuman di antara mereka tak segera dikontrol 


ataupun disudahi. 
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Logika pun meneriaki Rydow, supaya 
mengalahkan hasrat dan juga keinginan terlibat 


lebih intim dengan Lansey. 


Namun, setan kecil dalam diri Rydow turut 
berperan. Membisikan kata-kata dukungan agar 
menggoda Lansey tidak hanya lewat cumbuan, 


tapi sentuhan lain yang lebih menggairahkan. 


Dan, ditengah kebimbangan mengoyak di 
dalam dirinya, Rydow ingin Lansey memutuskan. 
Apa pun yang wanita itu kehendaki, maka akan 


dilakukannya. 


Rydow pun tak perlu menanti lama atas 
pemikirannya. Sebab, dua puluh detik 


kemudian, Lansey mengakhiri ciuman. 
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Wanita itu segera memutus tautan bibir 
mereka yang basah oleh saliva. Wajah pun turut 


Lansey jauhkan darinya. 


Namun, tidak dengan dekapan. Tetap 
dibiarkan kedua tangan kokoh Rydow memeluk 


dalam rengkuhan kuat. 


Mereka berdua lantas berkontak mata. Sama- 
sama lekat menatap. Seakan-akan sedang ingin 
tahu perasaan dalam diri masing-masing untuk 


satu sama lain. 


Namun, bukanah perkara yang mudah hanya 
dengan sorot mata. Mungkin saja harus diikuti 


pengakuan langsung. 


"Bolehkah aku berkomentar?" Rydow yang 


memulai percakapan. 
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Tak dapat dibiarkan keheningan kian panjang, 


walau tidak merisaukan hati. 


Namun tetap saja, Rydow ingin terlibat 
obrolan dengan Lansey. Sekalipun topik yang 
dibicarakan adalah hal kurang penting, seperti 


ditanyakannya tadi. 
"Tidak bisa." 


Jawaban dari Lansey seketika mampu 
mengenyahkan kalimat godaan hendak Rydow 
keluarkan. la pun membungkam mulut seraya 


tetap menatap Lansey. 


"Aku belum menjawab untuk apa yang kau 


minta tadi. Kau butuh, 'kan?" 


Rydow terkekeh pelan guna hilangkan 
ketegangan yang sempat menyerang akibat 


ucapan bernada serius Lansey. 
64 


Dikira, wanita itu marah. Namun, dari cara 
Lansey bicara dan tatapan yang diperlihatkan, 


jelas tidak ada amarah. 


"Aku setuju dengan permintaanmu." 


"Tapi Lansey menggantung kalimat 


karena merasa ragu dikeluarkan. 


"Tapi? Apa yang kau maksud? Bisakah kau 


menyelesaikan perkataanmu?" 


"Tapi, apakah dengan permintaan yang kau 
sebut dapat membayar lunas uang satu juta 
dollar kau beri dulu?" Lansey bertanya dengan 


hati-hati. 


"Aku bahkan sudah mendapat empat kali lipat 
keuntungan dari pinjaman kau berikan padaku, 


Rydow?" 
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"Berkat kau juga, aku dapat memiliki bisnis 
yang sukses karena uang darimu, aku jadikan 


modal waktu itu." 


"Sudah cukup bagiku, kau serahkan diri dan 


tubuhmu padaku, Lansey." 


Ingin dijawab. Namun, bibirnya sudah dicium 
oleh Rydow lagi dengan pagutan yang lembut. 
Membuat kedua lututnya lemas kembali. 


Untung tak jatuh. 


Bahkan, beberapa detik kemudian, pria itu 
sudah mengangkatnya dari lantai. Ia berada 


dalam gendongan Rydow. 


Dikira dirinya akan dibaringkan di sofa atau 
kasur. Tapi malahan, didesakkan ke dinding. 


Dirinya dikungkung. 
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"Bolehkah aku menyentuhmu? Sangat lama, 


aku sudah rindu kau, Lansey." 


Tubuhnya langsung merinding, ketika 
dibisikkan kalimat permintaan dengan nada 


mesra di telinga bagian kirinya. 


Untuk yang Rydow sampaikan, sudah 
didengar semua. Dan, telah bisa untuk dipahami 


dengan sebaik mungkin. 
Kepala lantas dianggukan. "Iya, boleh." 
"Kau boleh menyentuhku." 


Lansey pikir Rydow akan langsung saja 
melakukan seperti apa yang diminta. Namun, 


pria itu membopongnya lagi. 
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Tak sampai lima menit, mereka sampai di 
sebuah ruangan. Yang jelas bukanlah kamar 


tidur tengah ia tempati. 


Setelah Rydow menidurkannya di atas 
ranjang, pria itu membuka semua kain melekat 


pada tubuhnya. Ia telanjang. 


Tubuh pun merinding menerima mulut Rydow 
di kedua buah dada dan organ intimnya, walau 


sebatas kecupan. 
"Kapan terakhir kau bercinta, Sayang?" 


"Aku lupa tepatnya tanggal berapa, tapi yang 
jelas, aku hanya terakhir bercinta denganmu 


saja," jawab Lansey mantap. 


"Aku ingin kau segers menyentuhku, Rydow. 


Sudah lama aku tidak klimaks." 
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Lansey berkata dengan nada perintah secara 
sengaja. Bertujuan Rydow tidak menanyakan 
alasan dirinya tak tidur dengan pria selama 


sepuluh tahun. 


Lansey belum sanggup menjawab jujur dan 
mengungkap perasaan di hadapan Rydow, 
bagaimana dirinya mencintai pria itu. Lebih baik, 


tak diutarakan. 
"Aku akan beri kau klimaks, Lansey." 
Dipejamkan mata, selepas mengangguk. 


Napas ditarik sebanyak mungkin, saat Rydow 
mengawali aksi dengan remasan kuat di 


payudara-payudaranya. 


Lalu, pria mengulum memakai mulut. Lidah 
mengisap dan menyecap bagian putingnya yang 


keras, bergantian. 
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Paling nikmat, yakni manakala pria itu 
memanjakan kewanitaannya dengan beberapa 


jemari, lidah, dan mulut. 


Gerakan begitu sensual di titik-titik yang 
sensitif. Serangan setiap detiknya kian 


mendekatkan ia dengan orgasme. 


Tak sampai sepuluh menit, benar-benar 
sudah didapatkan puncak badai gairah yang 
dahsyat. Lansey begitu puas. 
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PARI 08 


— BERCINTA PERDANA 
(21+) — 
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Lansey tak bisa mencegah air matanya keluar. 
Disebabkan, desakan dari rasa sesak di bagian 


dada semakin besar. 


Lansey sudah tidak bisa menahan lebih lama 
kerisauan dalam diri. Meskipun, ia harusnya 
puas akan klimaks hebat yang diberikan oleh 


Rydow. 


71 


Lansey salah karena dibiarkan perasaan juga 
terlibat. Bukan sebatas penuntasan kebutuhan 
biologis yang sudah cukup lama tak dirinya 


penuhi. 


Setiap sentuhan dilakukan Rydow, tentu 
memberikan pengaruh besar padanya. Yang 
sukses menjadi penyebab perasaan Lansey 


dibuat berkecamuk. 


Keintiman tercipta antaranya dan juga Rydow, 
tidak bisa diabaikan. Ciptakan getaran-getaran 
mirip seperti dahulu, saat mereka berdua 


remaja. 


Ketika itu, Lansey mabuk kepayang oleh 
pesona Rydow. Mengagumi dengan rasa yang 
diluar batas, sehingga kontrol tak bisa dilakukan. 


Hatinya berperan besar. 
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"Lansey?" 
"Kau menangis?" 


"Hei, ada apa?" Rydow lembutkan lagi 


suaranya. Walau, mulai dilanda panik. 


Bagaimana dirinya tidak diserang oleh 
kecemasan melihat lelehan air mata Lansey yang 


begitu deras. 


Padahal, kurang dari satu menit lalu, ia masih 
menikmati senyum indah wanita itu saat 


datangnya orgasme hebat. 


Rydow yakin tidak lakukan kesalahan apa pun. 
Baik dalam tindakan ataupun kata-kata terlontar 


lewat mulutnya. 


Namun, tetap saja tangisan Lansey bisa 


mengusik ketenangan dirinya. Ia ingin tahu apa 
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yang menyebabkan wanita itu terisak dengan 


suara cukup pilu. 


Walau, begitu penasaran, Rydow coba 
menahan keinginan bertanya. la lebih memilih 


memberikan dekapannya. 


Ssmbutan langsung diterima. Bahkan, Lansey 


memeluk dengan lebih kencang. 


Mereka sama-sama membisu. Sesekali hanya 
terdengar suara isakan keluar dari mulut Lansey 


secara tak disengaja. 


Dan, dibutuhkan waktu yang lebih dari 
setengah jam, sampai rasa lega dapat menaungi 
diri Lansey. Air mata keluar pun sudah mampu 


dikontrol. 


Dengan kedua manik biru yang masih basah 


dan sembab, ditatap Rydow. 
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Pria itu perlihatkan sorot empati seraya 
mengukirkan senyuman padanya. Rasa malu 


seketika menaungi Lansey. 
"Aku minta maaf." 


"Aku menangis tiba-tiba dan membuat kau 
kebingungan. Aku tidak bisa untuk menahan 


perasaan ini," terang Lansey. 


"Setelah sekian tahun aku tidak pernah 
mendapatkan klimaks. Dan, sekarang baru aku 


mengalaminya lagi." 


Ingin kembali melanjutkan ucapan, tapi 
karena mulut sudah dibungkam ciuman Rydow. 


la pun tak bisa menolak. 


Cumbuan pria itu semakin membakar 
gairahnya. Menginginkan sentuhan lain dari 


Rydow yang lebih menggelora. 
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Benar. Bercinta dengan pria itu. 


Namun, saat Lansey sudah kian hanyut akan 
lumatan bibir dan lidah mereka, Rydow pun 


menyudahi ciuman. 


"Apa aku memberi kau klimaks yang hebat? 


Atau masih kurang, Sayang?" 
Lansey mengangguk cepat. "Sudah." 


"Tapi, bagaimana dirimu? Kau apakah tidak 


bernafsu dan inginkan seks?" 


Lansey sadar jika pertanyaan yang telah 
dirinya ajukan terlalu terang-terangan. Ia jelas 


merasa malu. Wajah panas. 
Namun, sudah telanjur dikeluarkan. 


"Kita bercinta?" 


16 


Lansey yakin kedua pipinya jadi tambah 
merona mendengar ucapan Rydow yang kian 
menggoda. Walau, tetap ingin pria itu melihat 


wajahnya memerah. 


Lansey pun memutuskan memberikan segera 
anggukan sebagai jawaban. Lalu, beranjak 


bangun dari posisi berbaring. 


Diraih dengan cepat kemeja dikenakan Rydow 
guna ditanggalkan. Satu demi satu kancing pun 


dilepaskan. 


Lantas, dilanjutkan celan dalam, bokser, dan 
juga secarik kain warna hitam yang menutupi 


kejantanan pria itu. 


Beberapa detik kemudian, Rydow pun sudah 


ikut telanjang sepertinya. 
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"Kau bisa memulai." Lansey berucap pelan 
sembari kembali menelentangkan diri dengan 


posisi nyaman di kasur. 


Kedua kaki direntangkan. Kepala sedikit 
diangkat untuk dapat melihat Rydow yang sudah 
berada di depan pangkal pahanya, tengah 


dipasang pengaman. 


Saat merasakan bukti gairah tegang pria itu di 
depan organ intimnya, sekali lagi Lansey 


menarik udara banyak-banyak. 


Dan ketika Rydow sudah berhasil untuk 
memenuhinya dengan sentakan kuat, Lansey 


mengembuskan napas panjang. 


Rydow tak langsung bergerak. Pria itu justru 


mendekatkan wajah. 
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Tentu, langsung Lansey tangkup dengan 
kedua tangan. Dilakukan usapan yang halus 


pada masing-masing pipi Rydow. 
"Beri aku kepuasaan lagi." 


"Oke, Sayang. Aku akan beri kau lagi 


kepuasaan. Nikmati seks dariku." 
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PARI 09 
— PAGI MEMBARA (21+) — 
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"Sudah pukul enam." Lansey bergumam pelan 


seraya melihat ke ponselnya. 


Tak lama dipertahankan atensi ke 
layar handphone. Lansey segera pindahkan 


pandangan pada Rydow Scott di kasur. 


Melihat pria itu tidur tampak nyenyak dengan 
bagian tubuh atas yang tidak tertutup satu kain 
pun, merupakan pemandangan menyenangkan 


dilihat. 
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Lansey bahkan kembali terbayang oleh 
percintaan panasnya bersama Rydow, kemarin 
malam. Atau bahkan mungkin dini hari, bisa 


dibilang. 


Lansey lupa persis tepatnya jam berapa, 
mereka benar-benar terakhir selesai. Sebab, 
setelah diraih klimaks dahsyat, rasa kantuk dan 


lelah menyerang hebat. 


Lansey tidur dengan begitu pulas. Dan baru 
terbangun sekitar tiga puluh menit lalu, masih 


dalam dekapan Rydow. 


Sudah jelas, selama tidur, pria itu selalu 
memeluknya. Lansey pun merasa aman dan 


nyaman. Ia bahkan mimpi indah. 


Lebih tepatnya, momen hubungan seks 
bersama Rydow tak terlupakan, tetap menjadi 
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bunga tidur menggairahkan. Meskipun, sebatas 


di alam mimpi. 
"Apa dia akan bangun sekarang?" 


Kalimat tanya tersebut spontan terlolos dari 
mulut, saat melihat Rydow yang menggeliat 


kecil di atas kasur. 


Lansey pun lantas memilih menyudahi 
memandang pria itu. la pun teringat akan hal 


yang hendak dilakukannya. 


Lansey berencana meninggalkan ruang tidur 
Rydow. Lalu, kembali ke kamarnya guna mandi. 
Keringat membuat seluruh tubuhnya terasa 


begitu lengket. 


Sebelum Rydow benar-benar terjaga, maka 


Lansey segera melangkahkan kaki menuju ke 
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pintu. Berjalan cukup cepat karena tidak mau 


sampai diketahuan oleh Rydow Scott. 


Tiga menit kemudian, Lansey pun tiba di 
tempat tujuan. Ia langsung memasuki kamar 
mandi. Tapi, tak segera ke bilik shower untuk 


membersihkan diri. 


Lansey memilih membasuh wajah dulu di 
wastafel. Dilanjutkan memandangi pantulan 


dirinya pada cermin. 


Bibir yang bengkak. Lantas, bekas- 
bekas kissmark berwarna keungguan di leher, 


menjadi objek perhatian dari Lansey. 


“Bagaimana payudaraku, ya? Apa juga seperti 
ini?" Kalimat tanya dalam nada polos terluncur, 
dengan dua pipi Lansey yang memerah karena 
merasa malu. 
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Apa pun berkaitan dengan percintaan 
bersama Rydow, membuat Lansey jadi panas. 
Akan terkenang sebagai memori membara di 


dalam hidupnya. 


Enggan berlebihan. Namun, tak mampu 
Lansey ingkari bagaimana hebat dan juga 
membara hubungan seks mereka lakukan 


semalam hingga dini hari tadi. 


Setiap sentuhan masih diingat jelas di dalam 
benak Lansey. Termasuk, ketika ia dan Rydow 
meraih klimaks-klimaks hebat selama mereka 


bercinta. 


"Sungguh luar biasa." Lansey luncurkan 
gumaman dengan nada riang, meskipun intonasi 


suara lumayan pelan. 
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Ungkapan atas rasa puas dan kagumnya akan 
permainan Rydow yang terbayang di benaknya. 
Otak tak dapat hilangkan momen panas dengan 


pria itu. 


Ingin kembali melontarkan apa yang terlintas 
di dalam kepala, namun tidak jadi karena pintu 


kamar mandi dibuka. 
Sedetik kemudian, tampak sosok Rydow. 
Pria itu bertelanjang bulat. 
"Selamat pagi." 


Lansey berusaha mengikuti cara Rydow 
tersenyum sembari mengangguk guna tunjukkan 
respons sapaan pria itu. Tak dibalas dengan 


kata-kata saja. 
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Terus diamatinya Rydow. Dikira akan 
mendekatinya. Tapi, pria itu berjalan ke arah 


bilik shower dan hidupkan kran. 
"Bagaimana tidurmu? Nyenyak?" 


"Iya, nyenyak." Lansey lekas luncurkan 


jawaban dengan suara yang mantap. 


"Kau sendiri bagaimana?" Lansey pun balik 


bertanya guna lanjutkan obrolan. 


"Tidurku? Nyenyak. Aku bahkan mimpi 


bercinta bersamamu, Lansey." 


Jawaban Rydow langsung mampu beri reaksi 
padanya. Wajah jadi memerah. la pun 


menundukkan kepala. 
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Padahal, baru sebentar dilakukan, tetap tidak 
disadari Rydow sudah berdiri di depannya. 


Pergerakan pria itu cepat. 


Tatkala sudah berkontak mata dengan Rydow, 
pria itu mengulurkan tangan. Ia pun langsung 


menerimanya. 


Mereka lalu bersama-sama melangkah 
menuju ke bilik shower. Tak tahu akan lakukan 


apa. Hanya mengikuti Rydow. 
Diserahkan diri sepenuhnya. 


Jika akan bercinta, ia sangatlah siap. 
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PARI 10 


— MASIH MENGGELORA 
HASRAT (214) — 
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"Kau sudah siap?" 


Tepat setelah selesai membuat simpul pada 
tali jubah mandi dipakai, Lansey pun mendengar 


pertanyaan Rydow. 


Tidak dapat dipahami maksud kalimat pria itu. 
Mengarah pada pembicaraan apa. Jadi, tak bisa 


langsung dijawab. 
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Kepala dengan segera Lansey angkat. Ia ingin 
memandang sosok Rydow. Pria itu tengah 
berdiri di hadapannya. Jarak di antara mereka 


tak lebih dari satu meter. 


Saat sudah menegakkan tubuh, Lansey 
melihat jelas pergerakan Rydow yang semakin 


mendekat ke arahnya. 


Dua detik kemudian, Lansey pun sudah 
berada dalam gendongan pria itu. Tentu dirinya 


kaget tiba-tiba dibopong. 


"Kau tidak perlu menggendongku," ujar 


Lansey dengan suara sedikit lirih. 


"Kenapa tidak? Aku ingin menggendong kau. 
Dan, kau tidak berat. Tidak ada yang perlu kau 


cemaskan, Lansey." 
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"Aku kira kau sudah siap untuk aku ajak ke 


ranjang. Jadi, mari kita lanjutkan." 


Lansey bingung kembali akan kata-kata 
dilontarkan Rydow. Tak paham dengan makna 
terselip dalam kalimat. Tidak mungkin tanpa 


maksud tersembunyi. 


"Melanjutkan apa?"  Lansey putuskan 


bertanya agar menjadi jelas. 
"Lanjut bercinta." 


Lansey pun rasakan sendiri wajahnya yang 
memanas karena jawaban Rydow. la berharap 
pria itu tidak akan melihat kedua pipinya 


merona dan memerah. 


Supaya tidak mengesankan ucapan dari 
Rydow memengaruhinya, maka segera berusaha 


disusun kalimat tanggapan. 
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"Kita akan bercinta lagi? Apa kau tidak puas 
tadi? Kita mandi sambil menikmati seks." Lansey 


berucap dengan mantap. 


Lima detik kemudian, setelah ulang ia 
pikirkan, balasan baru dilontarkannya seperti 


tengah memancing Rydow. 


Padahal, tidak ada tujuan yang begitu. Ia 
murni ingin bertanya. Pemilihan kata kurang 


tepat menjadi bumerang. 


"Kalau kau tidak lelah, kita bisa lanjut 
bercinta. Tapi, kalau kau sudah capekp, kau bisa 


beristirahat di tempat tidur." 


Lansey terus memandang lekat Rydow, hingga 
perubahan raut wajah pria itu dapat 


diperhatikannya. 
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Beberapa detik lalu, saat memulai aksi 
menggoda dan  mengguyoninya,  Rydow 


pamerkan seringaian yang nakal. 


Kini, Rydow sedang tampakkan raut wajah 
kalem dan tatapan teduh. Tentu, ada kaitan 
dengan ucapan pria itu yang terakhir. la pun 


belum beri tanggapan. 


"Aku tidak akan lelah, selama kau yang 


memimpin. Aku cukup menikmati." 
"Hahahaha." 


Lansey menyesali balasan dikeluarkan. la jelas 
malu. Apalagi, karena jawaban dilontarkannya, 


Rydow pun tertawa. 


Sudah pasti, pria itu menganggap apa yang 
dikatakannya sebagai lelucon. Ia malah tidak 


bisa keluarkan gelakan. 
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Ketegangan semakin menguasai. 


Kekakuan di kaki dan tangan dialami, saat 
dibaringkan oleh Rydow di kasur. Pria itu berada 


di atasnya. 


Walau, sudah beberapa kali dirinya dan 
Rydow berhubungan seks. Tapi, setiap kali akan 


memulai, ia akan gugup. 
"Kau punya stamina yang besar, ya?" 


Lansey menggeleng pelan. “Tidak cukup besar 
juga. Hmm ... kalau aku gunakan bersih-bersih, 


pasti akan cepat habis." 
"Kalau bercinta bagaimana?" 


Giliran Lansey tertawa kali ini. Ekspresi yang 


ditunjukkan Rydow lucu. Senyum menggoda pria 
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itu, mampu juga dalam membuat detakan 


jantungnya kencang. 


Namun, tak lama dapat dipertahankan 
gelakan karena Rydow sudah bungkam 


mulutnya dengan ciuman panas. 
Tidak bisa untuk ditolaknya. 


Cumbuan mereka berlangsung sembari 
Rydow yang memulai aksi. Dua tangan pria itu 


sudah meremas buah dadanya. 


Satu menit kemudian, setelah berhasil 
menciptakan rasa nikmat pada kedua 
payudaranya, Rydow pun pindahkan serangan 


ke organ intimnya. 


Entah berapa, jemari pria itu masuk ke dalam 
selubung hangatnya. Tak ditaruh perhatian pada 


jumlah jari-jari Rydow. 
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Lebih berfokus pada kenikmatan yang 
diperoleh. Tak bisa mempertahankan kewarasan 
dalam berpikir juga. 


"Sayang?" 


Tak biasanya Rydow memanggil. Maka, 
segera ditunjukkan respons dengan memandang 


lekat ke mata pria itu. 


Tatapan teduh pun Lansey dapatkan. Ia 


rasakan hatinya begitu menghangat. 
"Hmm?" tanggapnya sangat singkat. 


"Bagaimana tawaranku? Apa kau sudah 
memikirkan ajakanku menikah? Aku ingin kau 


menjawab segera, Lansey." 
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PARI 11 
— GODAAN MEGIA — 
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"Oh, Lord! Lanseyyy!" 


Megla memanglah penuh kesengajaan 
berteriak kencang. Dalam usaha untuk 


membangunkan sang sahabat. 


Dan, rencana Megla berhasil. Lansey langsung 
terjaga. Bahkan, mengubah posisi dari berbaring 


jadi duduk. 
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Pandangan sahabatnya itu menjelajah. 
Tampak jelas belum meraik kesadaran dengan 


baik. Terlihat masih bingung. 


Megla lantas beraksi. Ia duduk di tepi ranjanh. 
Dilanjut meletakkan kedua tangan di waja 
Lansey. Secara otomatis, fokus sang sahabat 


terpusat padanya. 
Megla menyengir. "Hello, Lanseyyy!" 


Atas seruan kawan baiknya yang cukup 
memekakan telinga dan menimbulkan rasa 
kaget, maka Lansey menunjukkan reaksi dengan 


mendorong Megla. 


Sang sahabat tidak sampai terjungkal ke 
lantai. Malah, selimut yang menutupi tubuh 


telanjangnya menjadi tersibak. 
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"Astaga, Lansey! Bisa-bisanya kau tidur tidak 


memakai apa pun! Oh, Lord!" 


Pengentaraan Megla yang hebat, dapat 
langsung memberikan efek padanya. Terutama, 


wajah yang jadi memanas. 


Cara sang sahabat memandang dengan sorot 
sarat kecurigaan, menambah tak nyaman 


perasaan Lansey. 


Pasti akan didapatkan sesi interograsi 
sebentar lagi dari Megla. Ia belum siap saja 


berbagi cerita sekarang. 


Apalagi, kebersamaannya dan  Rydow 
kemarin. Terlebih, percintaan panas di antara 


mereka berdua telah terjadi. 
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Namun, jika disembunyikan, Megla tak akan 
sulit dalam mendesaknya untuk 


mengungkapkan semua. 
"Apa yang mau kau tahu, Meg?" 


Akhirnya, Lansey sendiri yang ajukan 
pertanyaan pertama. Tak bisa semakin lama 
menghadapi tatapan menyelidik yang 


dilayangkan oleh sang sahabat. 
"Kau sudah tidur dengan Rydow?" 


Pertanyaan pertama sesuai dugaan, tapi tetap 
mengagetkan Lansey karena nada bicara Megla 


yang sungguh-sungguh. 


Sang sahabat menambah juga intensitas 
tatapan ke arahnya. Seolah-olah tak ada ruang 


leluasa untuknya berkelid. 
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Lansey juga tidak berminat lari. la akan 
mengutarakan kebenaran sesuai apa sudah 


terjadi sebenarnya. 


Lansey mengangguk-anggukkan kepala 
mantap. Lalu, menyengir. "Iya. Kami berdua 


sudah tidur bersama." 
"Tidak hanya sekali," imbuh Lansey. 


Tawanya terluncur, dua detik kemudian 
karena lucu melihat Megla memelotot. Ekspresi 
tunjukkan antara kaget atau kurang suka akan 


fakta diungkapnya. 


Gelakan Lansey tak lama. Sebab, hanya 
sendiri dilakukan. Sang sahabat malah pamerkan 
raut wajah keheranan. Atau bahkan terlihat 


sebagai keterkejutan. 
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"Kami bercinta beberapa kali sepertinya dari 
kemarin malam sampai tadi pagi, sebelum kami 


tidur karena lelah." 


"Hahahaha." Lansey pun menutupi rasa malu 
karena pengakuannya yang jujur, dengan 


meloloskan tawa kencang. 


Diabaikan reaksi sang sahabat berupa delikan. 
Tanda bahwa Megla tak anggap perkataanny 


layak ditertawakan. 


Namun, Lansey belum dapat berhenti 
tergelak. Apalagi, saat terlintas memori kegiatan 


panasnya dengan Rydow. 


Bahkan, wajah terasa panas. Respons dari 
tubuhnya yang tak bisa dihindari, saat lebih 
mengingat sejumlah sentuhan sensual sudah 
pria itu lakukan padanya. 
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"Astaga!" Lansey berseru mendadak. 


Tentu, sikapnya yang semakin diluar kendali 
karena efek sosok Rydow yang terbayang di 


dalam benaknya menerus. 


Lansey bukan tak bisa berusaha untuk 
menjaga perilaku, namun di hadapan sahabat 
baiknya seperti Megla, maka terkadang rasa 


malu sudah tak tersisa. 


"Meg, maafkan aku." Lansey berucap cukup 


lirih dan merasa bersalah juga. 


Secara tiba-tiba merasa tak enak pada kawan 
baiknya. Walaupun, mungkin pernah dilakukan 


sebelumnya. 


"Kau aneh hari ini. Padahal, kau baru saja 


pindah kemari, ya." 
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"Apa penyebabnya karena kau bercinta 


dengan kakak sepupuku?" 


Lansey kian tersipu oleh pengentaraan yang 
dilontarkan sang sahabat, dalam nada 
menggoda serta seringai nakal. la tak bisa 


menutupi rasa malunya lagi. 


"Aku bahagia, kalau kau senang, Kawan. Jadi, 


ekspresikan kegembiraanmu." 


"Aku tidak bermaksud berlebihan. Tapi, ya 
bagaimana lagi? Aku baru perdana bercinta 


sepanas itu. Terasa luar biasa." 


"Hahaha. Memang efek berhubungan seks 
selalu menyenangkan. Apalagi, saat kita 


mendapatkan orgasme." 


Lansey semakin merasakan panas pada wajah 


karena celotehan sang sahabat. la bahkan 
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teringat bagaimana sejumlah klimaks yang 


sudah dialaminya. 


"Kau pasti akan gembira karena aku ke sini, 


membawa kabar sangat baik." 


Senyuman nakal diperlihatkan Megla, 


menimbulkan kecurigaannya. "Apa itu?" 


"Aku disuruh mengurus pernikahanmu dan 


kakak sepupuku, Lansey." 
Mata membeliak. "Pernikahan?" 


"Jadi, dia benar serius ingin mengajakku 


untuk menikah? Aku kira main-main." 
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PARI 12 


— DUKUNGAN MENGGEBU 
SAHABAT — 
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"Kau tadi pagi bercinta habis-habisan dengan 
kakak sepupuku. Lalu, kau kembali tidur sampai 


beberapa jam." 


"Sekarang sudah pukul satu siang, dan kau 


belum makan apa-apa, Lansey." 


"Apakah tenagamu tidak terkuras? Kau sudah 
gunakan banyak untuk bercinta, mana mungkin 


kau tidak lemas." 
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Lansey terkekeh. "Tenagaku? Sejauh ini aman, 


walau aku tidak sarapan." 


"Saat bercinta dengan Rydow, dia yang lebih 


banyak mengeluarkan energi." 


"Aku di pihak yang pasif dan siap saja 
menerima klimaks hebat darinya," ujar Lansey 


dengan gaya bercanda kental. 


"Kami bercinta di kasur. Dilanjutkan ke kamar 
mandi. Dan terakhir di tempat tidur lagi." Lansey 


bicara santai. 
"Kau tahu gaya apa saja kami laku-- 


"Sudahlah cukup!" Megla pun berseru dengan 


kencang dan cukup galak. 


"Jangan membicarakan tentang seks hebat 


kau dan sepupuku, saat kau tahu aku sudah 
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setahun tidak tidur bersama pria. Bagaimana 


jika aku ingin?" 


"Tidak mungkin malam ini, aku pergi ke bar 


hanya untuk mencari mangsa." 


Lansey merasa kesulitan mengunyah omelet 
seraya menahan tawa. Namun, ia berhasil tidak 


tergelak sementara. 


Barulah setelah berhasil ditelan semua 
makanan dalam mulut, tawa Lansey bisa 


keluarkan dengan kencang. 


Kata-kata Megla yang bernada jengkel, 
kembali terdengar lucu untuknya. Tak ada 


ketersinggungan sama sekali. 


Lansey menganggap sebagai hiburan. Ia 
senang malah dengan ucapan-ucapan Megla 


yang terkesan blak-blakan. 
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"Ke bar? Bukan ide gila. Aku akan ikut 


bersamamu. Kau mau mengajakku?" 


Megla tambah memelotot. Tidak segan 
menunjukkan bagaimana pertentangan dirinya 
akan solusi yang tengah Lansey tawarkan. Tentu, 


sahabatnya paham. 


"Hahaha. Aku serius. Bagaimana kalau kau 
pertimbangkan? Kita pergi nanti malam?" 


Lansey cobali lagi yakinkan. 


"Urusi dulu masalahmu dengan Rydow. Kalau 
sudah selesai, baru kau boleh tawari aku 


bantuan, Lansey." 
"Masalah yang mana?" 


Megla memutar bola mata. Kesal akan 
pertanyaan dilontarkan sang sahabat dengan 


nada dan tatapan yang polos. 
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Megla tahu jika Lansey sedang serius 
bertanya. Tidak ada kepura-puraan atau sengaja 


berakting demi tujuan tertentu. 


Namun terkadang, disaat waktu yang tak 
terduga, kemampuan Lansey untuk berpikir 


cerdas pun hilang. 


"Aku tidak percaya kau bisa mengelola 
bisnismu dengan baik. Menghasilkan laba jutaan 
dolar. Tapi, masalah seperti ini, kau lumayan 


bodoh, Lansey." 


Megla berkata dengan nada yang pedas dan 
menyindir blak-blakan, namun tak bisa 
merasakan kekesalan pada sang sahabat. Justru 


dikeluarkan gelakan. 


Namun, lima menit kemudian, tawa Lansey 
harus diakhiri karena datangnya seseorang. 
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Baginya sangat asing. Baru pertama kali 


berjumpa langsung. 


Kontras dengan tatapan tidak suka sang 
sahabat pada sosok perempuan muda, yang 
Lansey perkirakan berusia sekitar dua puluh lima 


tahunan. 
"Selamat siang, Nona Megla. Dan....." 


Lansey hanya bisa mengerjap-ngerjap, saat 
atensi perempuan itu terpusat pada dirinya 


dengan sorot tanda tanya kuat. 


Lansey kikuk. Namun, berusaha untuk 
bersikap ramah segera. la mengulum senyum ke 
arah si perempuan asing, sebelum memberikan 


jawaban. 


"Namaku Lansey Harrison." Diucapkan 


kalimatnya dengan nada mantap. 
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"Lansey adalah calon istri atasanmu, Miss 
Marsella. Kau harus tahu dan mulai sekarang 


menghormatinya." 


Megla menekankan setiap kata yang 
diucapkan demi memperjelas maksud. Suara 


teralun pun cukup kencang. 


Megla membuat ekspresi pada wajah seserius 
mungkin. Kedua mata menatap sosok Marsella 
dalam sorot lumayan lekat dan berkonsentrasi 


penuh. 


Kontras dengan perasaan di dalam hati. Ya, 
Megla senang bukan main sudah dapat beraksi 


dan hasilnya sukses. 


Dalam artian tunjukkan ke sekretaris kakak 


sepupunya, jik tidak akan ada kesempatan 
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wanita itu untuk bisa menjalin hubungan 


dengan Rydow. 
"Bos akan segera menikah?" 


"Kau pasti mendengar jelas semua yang 
sudah aku katakan tadi. Tapi, aku akan dengan 


senang hati memperjelas lagi." 


"Kakak sepupuku akan segera menikahi 
sahabat baikku yang ada di hadapanmu 
sekarang, Miss Marsella. Jadi, kau harus 


berhenti berharap pada Rydow." 


Lansey ingin sekali hentikan tingkah dilakukan 
sang sahabat. Namun, Megla sudah lebih dulu 
menunjukkan delikan ke arahnya, yang 
tandakan menyuruh untuk diam. Ia pun memilih 


menurut. 
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"Bos tidak pernah menyukaimu, walau aku 
sering berusaha merayu. Hubungan kami cuma 


sebatas rekan kerja." 


"Aku turut senang jika Mr. Rydow akan 


segera menikah dengan Miss Lansey." 
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PARI 13 


— PENGAKUAN RYDOW 
(21+) — 
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Lansey melangkah tanpa suara masuk ke 
dalam kamar tidur Rydow Scott. la tak ingin 
menimbulkan suara. Bahkan, dengan sengaja tak 


digunakan alas kaki. 


Suasana hening menyambutnya dengan 
cahaya lampu yang bagus dan terang, sehingga 
dapat memaksimalkan mata Lansey melakukan 


pengamatan. 


114 


Lansey menyiagakan tatapan hampir ke setiap 
sudut ruangan, usahanya untuk menemukan 


sosok Rydow. 


Setelah satu menit mengamati, Lansey pun 
menyimpulkan jika pria itu tidak ada di kamar. 
Yang juga berarti Rydow belum sampai di 


rumah. 


Menyadari fakta tersebut, membuat Lansey 
memikirkan hal berbau negatif. Terutama, soal 
kemungkinan besar bisa saja Rydow tengah 


bersama wanita lain. 


Walau, sebatas asumsi yang tak didasari bukti 
nyata, namun sudah mampu beri efek sesak 


pada dada Lansey. 
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Paru-parunya seperti kekurangan udara untuk 
bernapas. la perlu udara lebih banyak agar tidak 


semakin sesak. 


Lansey melangkah cepat menuju balkon yang 
ada di ruang tidur Rydow. Diambil posisi berdiri 


tepat di pagar pembatas. 


Lansey menghirup oksigen sebanyak yang bisa 
dilakukan. Lalu, diembuskan dengan panjang. 


Berulang dilakukan. 


Pikiran terus berkelana. Kian terbayang sosok 
Rydow tengah mencumbu wanita lain, sama 
seperti pria itu lakukan pada dirinya. Dada 


Lansey terasa diremas. 


Pelupuk mata pun mulai tergenang oleh 
cairan bening. Tak bisa dihindari reaksi tubuhnya 
karena hati yang terluka. 
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Mungkin, beberapa menit lagi, linangan air 


mata semakin deras akan jatuh. 
"Sayang!" 


Keluar sudah isakan dari mulut Lansey. 
Sebab, mendengar seruan panggilan dari suara 


Rydow yang sangat dikenali. 


Kerindukan dan kekecewaan pada pria itu 
secara bersamaan hadir di dalam dirinya. Dan, 
tidak bisa Lansey lakukan pengontrolan atas 


perasaannya. 
"Sayang? Lansey? Kau di sana?" 
"Ayo, turun ke bawah!" 


"Temani aku berenang, Sayang." 
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Walau, pikiran sedang kacau. Namun, tak ada 
masalah dengan fungsi kedua telinga Lansey 


yang masih begitu baik. 


Panggilan-panggilan dan kalimat ajakan dari 
suara milik Rydow yang tak asing, teralun jelas 


ke indera pendengarannya. 


Guna memastikan memang benar sosok pria 
itu yang berbicara, Lansey arahkan segera 
pandangan ke bawah. Tepatnya pada areal 


kolam renang. 
Dan, di sana terlihat Rydow Scott. 


Pria itu melambaikan tangan sembari 
tersenyum dengan lebar. Tentu, tampak 


kharismatik dan memesona. 


"Mau menemaniku berenang? Kita bisa 


sambil bersenang-senang, Sayang." 
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"Ayo, kemarilah!" 
"Aku merindukanmu, Lansey!" 


Setelah mendengar kalimat terakhir yang 
diucapkan Rydow, segera kedua kaki 


dilangkahkan tinggalkan balkon. 


Lansey juga pergi dari ruangan tidur Rydow. 
Hendak ke lantai paling bawah, dimana kolam 


renang berada. 


Tidak butuh waktu sampai lima menit, sudah 
berhasil Lansey tiba di tempat tujuan. Kini, 


dilihat Rydow langsung. 


Sebelum bergabung bersama pria itu, Lansey 
lebih dulu menanggalkan semua pakaian 


melekat di tubuhnya. 


Akan dibuat dirinya telanjang. 
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Barulah lantas, masuk ke dalam kolam. 
"Kau cantik, Sayang." 


Lima detik pasca Rydow selesai dengan pujian 
bernada mesranya, didapatkan ciuman dari 


Lansey yang baru saja berada di hadapannya. 


Tentu, tidak akan ditolak. Bahkan, cepat 
ditunjukkan balasan dengan lumatan yang 


menggairahkan dan panas. 


Tentu, pergumulan tidak hanya cukup lewat 
mulut dan lidah. Harus tercipta percintaan 


panas di antara mereka. 
Rydow jelas yang akan memulai. 


Dibawa Lansey keluar dari kolam. Lalu, 
dibaringkan wanita itu di tepian yang terbuat 


dari keramik mahal. 
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Ciuman diakhiri karena Rydow hendak 
menjelajah ke kedua buah dada Lansey. Namun, 


wanita itu menahan kepalanya. 


"Ada apa?" Rydow segera bertanya. Pasti 


Lansey ingin menanyakan sesuatu. 


"Kau punya hubungan serius dengan 


sekretarismu? Kalian tidur bersama?" 


Rydow terkekeh. Dan, reaksi dari pria itu 
tunjukkan, tidak Lansey sukai. Ingin diprotes dan 


memerlihatkan kekesalan. 


Sayang, gagal dilakukan karena mulut sudah 
dibungkam dengan ciuman panas yang lembut, 


oleh Rydow Scott. 


Di bagian payudara, Lansey mendapat 
remasan yang kuat. Jemari pria itu juga 


membelai kedua putingnya bersamaan. 
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Kemudian, jari-jari panjang Rydow pun pindah 
ke organ intimnya. Menjelajah masuk hingga 


bagian terdalam. 


"Astagahh!" Lansey berseru kesal, saat 


cumbuan mereka diakhiri Rydow. 


Masih ingin diungkapkan kejengkelan pada 
pria itu. Namun, yang terlolos dari mulut Lansey 


justru rintihan nikmat. 


Diakibatkan serangan lidah Rydow yang lihai 
di selubung hangatnya. Dan, setiap gerakan 


terasa semakin nikmat. 


Semakin ganas Rydow beraksi, tubuh Lansey 
tambah gemetar. Ia pun akan kian dekat dengan 


orgasme. 


Bahkan, tak sampai lima menit, sudah datang 


klimaks hebat untuknya. 
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Lansey puas bukan main. 


Kepala berputar. Tubuh tegang. Namun, tetap 
dirasakan bagaimana Rydow yang memeluk 


dirinya dengan erat. 
"Hanya kau, Lansey." 


"Hanya kau yang ingin aku beri bahagia di 
hidupku. Tidak ada wanita lain." 
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PARI 14 


— KEPERCAYAAN LANSEY 
(21+) — 
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"Kau ingin melanjutkan permainan kita atau 


tidur saja, Sayang?" 


Pertanyaan Rydow diberikan tanggapan 
segera oleh Lansey dengan gelengan. la masih 


memejamkan mata. 

Berada dalam pelukan Rydow membuat 
dirinya kian nyaman. Ingin dinikmati setiap 
detiknya dengan suasana tenang. 
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Namun, jika terus menutup mata serta 
menyandarkan kepala di dada bidang pria itu, 
dirinya pasti kian mengantuk. Apalagi, selepas 


mendapat klimaks. 


Dan, walaupun sudah diraih orgasme hebat, 
Lansey masih ingin memperoleh puncak 
kenikmatan lain dari percintaan utama dengan 


Rydow nanti. 
"Kau yakin kau tidak lelah, Sayang?" 


Lansey diberikan satu pertanyaan lagi. Ia pun 
harus membalas lewat kata-kata. Tidak cukup 
hanya dengan gelengan kepala saja. Lebih dulu 


mata dibuka. 


Saat memfokuskan pandangan ke sosok 
Rydow, Lansey disuguhkan seringaian nakal yang 
tampak memikat. 
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"Aku belum lelah." 


"Apa kau tidak akan tersiksa, kalau kau belum 
mendapatkan pelepasanmu, Mr. Scott?" giliran 


Lansey coba menggoda. 
"Hahahaha." 


Tak bisa dipindahkan atensi dari Rydow. 
Apalagi, momen pria itu tertawa seperti 
sekarang. Ingin Lansey abadikan dan akan 


disimpan sebagai memori indah. 


"Aku sudah sangat tegang. Aku pastinya 


butuh pelepasan dengan seks panas." 


"Tapi, aku tidak mau memaksa kau, kalau kau 


sudah merasa lelah, Sayang." 


Lansey menggeleng cepat. Masih secara 


keseluruhan atensinya dipusatkan ke mata 
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Rydow yang membara oleh gairah. 


Menunjukkan besar hasrat pria itu. 


"Aku tidak lelah." Lansey berucap dalam nada 
mantap. Lalu, lanjut berkata, "Aku sudah bilang 


padamu tadi, bukan?" 


"Cepatlah berjalan ke kamar agar kau bisa 


segera meraih pelepasanmu." 


Rydow terkekeh. Lantas, kepalanya pun 


dianggukan sebanyak dua kali. "Oke." 


Tepat setelah menjawab, Rydow tambah 
kecepatan dalam berjalan. Jarak harus dilewati 
untuk bisa mencapai di ruang tidurnya, masih 


sekitar lima meter lagi. 


Rydow menargetkan dalam waktu tidak lebih 
dari satu menit, sampai membuat Lansey 


telentang di atas ranjang. 
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Dan ternyata, Rydow hanya butuh lima puluh 
lina detik, menyelesaikan apa yang menjadi 
targetnya. la pun sendiri kagum akan 


kecepatannya yang gesit. 


Dilempar Lansey ke tempat tidur. Dan, wanita 
itu segera saja mengambil posisi berbaring yang 


nyaman untuk bercinta. 


Kedua kaki sudah dilebarkannya, guna 
memberi ruang pada Rydow berada di 


antaranya dengan leluasa, tentu saja. 
"Aku sangat tersiksa, Sayang." 


Lansey pun terkekeh lumayan kencang, 
menyaksikan Rydow mengusap-usap bukti 


gairah pria itu yang kian tegang. 
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Sembari terus tertawa, dilihat Rydow 
memasang pengaman. Lalu, dengan cepat 


memenuhi dirinya. 


Pastinya, dirasakan juga sentakan pria itu 
yang kuat. Lenguhan berhasil keluar pula dari 


mulutnya secara spontan. 


Gelakan berganti akan suara desahan. Reaksi 
kenikmatan karena serangan Rydow semakin 


membabi-buta. 


Lansey ikut menggerakkan pinggul. la ingin 
mempercepat Rydow mencapai orgasme yang 


harus pria itu dapatkan. 


Tak ada jeda. Mereka berdua pun terus 


bergerak. Rintihan saling bersahutan. 
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Manakala merasakan ketegangan begitu 
besar pada diri Rydow, barulah Lansey 


menyudahi goyangan pinggulnya. 
Siap dihadapi Rydow yang klimaks. 


Dan benar, beberapa detik berikutnya, Rydow 
diterjang dahsyat puncak badai kenikmatan 


sampai pria itu berteriak. 


Lansey mendekap erat tubuh Rydow yang 
berkeringat banyak. Bobot pria itu menekannya, 


tapi masih bisa ditahan. 
"Sayang. ...," 


"Hmm? Iya?" Lansey lekas menyahuti dengan 


suara sedikit gagap. 
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Entah mengapa, setiap mendengarkan 
panggilan mesra Rydow, Lansey akan merasa 


merinding sekaligus senang. 


Saat Rydow mengangkat kepala. Lalu, 
menatapnya lekat. Segera ditangkupnya wajah 


pria itu seraya tersenyum. 


"Kau percaya dengan ucapanku yang tadi? 


Atau kau malah ragu?" 


Lansey langsung dapat memahami arah 
pembicaraan Rydow maksud. Tapi, tak akan 
mengubah suasana hatinya jadi buruk. Apalagi, 
sudah diketahui fakta sebenarnya yang Rydow 


akui langsung. 


"Aku percaya padamu. Aku tidak akan meragu 


soal perasaanmu padaku." 
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"Terima kasih karena kau memilih aku, 


Rydow. Aku pun akan mencintaimu." 


"Mencintaimu dengan sepenuh hatiku." 


Lansey meneruskan dengan mantap. 
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PARI 15 


— CALON PENGANTIN 
SEMPURNA — 
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"Kenapa dia tidak ada?" Rydow spontan 


bergumam, saat tak melihat Lansey. 


Dikiranya, wanita itu sedang berada di dapur 
karena di ruang makan tak ada seorang pun 


terlihat di sana. 


Namun, dugaan Rydow salah. Tidak bisa 
ditemukan wanita itu. Padahal, ia sudah 


mendamba mendapat pelukan Lansey. 
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Bangun tidur mendadak dengan kantuk masih 
berat, menyebabkan kesadaran Rydow belum 


kembali sepenuhnya. 


Mimpi kurang mengenakan jadi faktor utama 
Rydow bangun tiba-tiba. Bunga tidur yang 


melibatkan Lansey juga. 


Dimimpikan wanita itu meninggalkan dirinya. 
Memilih pria lain yang jauh lebih tampan, 


sempurna, dan kaya. 


Walau, bunga tidur belaka. Tapi, terasa sangat 
nyata untuk Rydow. la bahkan disuguhkan 
adegan Lansey bercumbu dan bercinta dengan 


pria lain. 


Saat bangun, Rydow menyadari bahwa yang 
dialami hanyalah mimpi belaka. Ia akan selalu 
bersama Lansey. 
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Namun, ketika tidak mendapati wanita itu 
ditempat dikiranya. Maka, Rydow mulai dilanda 


peraan gelisah dan panik. 


Pikiran negatif muncul di dalam kepala. 
Terutama, kemungkinan besar Lansey pergi 


meninggalkannya diam-diam. 


Dan, tidak akan dibiarkan hal tersebut terjadi. 
Apalagi, mereka sudah terikat dalam pernikahan 


secara hukum. 


Yang paling penting adalah perasaannya pada 
Lansey. la sangat mencintai wanita itu. Tidak 


akan bisa kehilangan Lansey. 


Ditengah kekacauan pikiran yang kian muncul, 
Rydow berusaha menggunakan otaknya untuk 
menerka tempat mana belum dicarinya sosok 
Lansey. 
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Kemudian, kamar tidur wanita itu pun muncul 
di benaknya. Tanpa berpikir ulang lagi, Rydow 


cepat meluncur. 


Tak sampai dua menit, sudah berhasil masuk 
ke dalam ruangan yang tidak terkunci. Suasana 


hening menyambut. 


Rydow terus mengedarkan pandangan guna 
mencari sosok Lansey. Kedua mata menjelajah 


dengan saksama dan teliti. 


Sepasang manik hitamnya jadi lebih 
memelotot, tatkala menangkap sosok Lansey 


yang tengah dicari-cari. 


Bola matanya semakin membulat sebab 
terpana akan penampilan wanita itu dalam 


balutan gaun pengantin putih. 
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Walau, baru hanya melihat punggung Lansey. 
Namun, Rydow sudah merasa terpesona dan 


diserang rasa kagum. 


Segera saja dihampirinya Lansey yang berdiri 
di hadapan cermin. Penasaran akan apa 


dilakukan wanita itu. 


Dan, Lansey seperti tidak dapat sadari 
kehadirannya secara cepat. Barulah, selang 
beberapa detik kemudian, wanita itu melihatnya 


dengan mata melebar. 


Hanya sempat Rydow beradu pandang 
sebentar lewat cermin. Perhatian lebih terpusat 


ke apa yang Lansey kenakan. 
Wanita itu memakai gaun pengantin. 


Berwarna putih. Menjuntai hingga ke lantai. 


Berlengan panjang dan berenda. 
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Rydow begitu terpana. Mata berbinar oleh 
rasa kagum akan penampilan dari Lansey yang 


benar-benar cantik. 


Bahkan, Rydow membayangkan dirinya dan 
wanita itu berada bersama-sama di altar. 


Mereka mengucap janji suci. 


Rydow pun harus rela menyingkirkan 
imajinasi indahnya, saat Lansey berdiri 


menghadap dirinya. Mereka bersitatap. 


Dorongan guna memeluk Lansey besar, tentu 
langsung dilakukannya. Dekapan erat. Namun, 


tak membuat sesak. 


"Kau sangat cantik, Sayang." Diloloskan pujian 


dengan tatapan memuja. 


"Kau suka?" 
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Rydow anggukan kepala dalam gerakan yang 
sangat mantap. Diraih dagu Lansey agar tatapan 


wanita itu dapat melihat dirinya lebih lekat lagi. 


"Aku sangat suka melihat kau memakai gaun 
ini, Sayang. Kau sangat tampaklah anggun dan 


cantik seperti malaikat." 
"Dan, aku ....." 


"Dan? Apa yang kau maksud?" Lansey 


bertanya karena penasaran. 
"Dan, aku ingin segera menikahimu." 


Bisikan mesra Rydow di telinga kirinya, 
langsung dapat membuatnya menjadi bergidik. 
Namun, hati begitu senang akan apa yang 


disampaikan kekasihnya. 
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"Aku mau melihatmu memakai gaun ini di 


altar, saat pemberkatan pernikahan." 


"Kau pastinya akan tampak seperti ratu dari 
kerajaan, Sayang. Aku yang akan paling 


mengagumimu nanti." 


Lansey terkekeh cukup kencang karena rass 
gembira yang juga kian besar. Tak mungkin tidak 
bahagia mendengarkan penuturan jujur dari pria 


dicintainya. 
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PARI 16 


— (CEMBURU KARENA 
MANTAN — 
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"Kau ingin aku tambahkan bayaranmu lagi? 
Atau cukup dua ratus ribu dollar?" tanya Rydow 
serius, selepas membaca dokumen sertifikat 


pernikahan. 


Sudah berusaha dibuatnya suara yang teralun 
biasa, tak terkesan sombong. la menghindari 
persepsi negatif Lecton Adams atas 


penawarannya. 
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"Tidak perlu." 


"Dari awal, kita sudah sepakat dengan dua 
ratus ribu dollar sebagai bayaran. Aku tidak akan 


minta tambahan." 


"Meski, patokan harga untuk mengurus 
dokumen legal untuk pernikahan yaitu tiga ratus 
ribu dollar. Kau mendapatkan harga khusus 


dariku, Rydow." 


Decakan dikeluarkan dengan nada yang cukup 
sinis. Bagian dari reaksi refleks kurang sukanya 
atas jawaban Lecton. Ia akan lanjut utarakan 


ketidaksetujuan. 


"Kau yakin kau memberikan potongan harga 
untukku? Karena, sudah lumayan sering 
menggunakan jasamu sebagai pengacara?" 
Rydow bicara tak santai. 
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"Atau karena Kalimatnya sengaja 


digantung untuk melihat reaksi Lecton. 


Tentu, tampak perubahan pada ekspresi pria 
itu. Dari, raut wajah yang tenang menjadi 


memamerkan seringai. 


Rydow yakin bahwa ucapannya tadi, sudah 
mampu dipahami maksud apa yang terkandung 


di dalamnya. 


"Atau karena Lansey?" Rydow lanjutkan 
perkataan. Masih dalam upaya untuk 


mendapatkan respons dari Lecton. 


Kali ini, tawa kecil pria itu memasuki 
telinganya. Maka, berani Rydow ambil 


kesimpulan jika tebakannya benar. 
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Kini, hanya perlu menunggu tanggapan dari 
Lecton dalam bentuk kata-kata. la sudah 


menyiapkan diri menerima. 


"Bisa kau anggap, aku memberi harga yang 


khusus memang untuk Lansey." 


Rydow berdecak kembali. Masih dalam 
rangka tunjukkan terang-terangan pada Lecton, 
tidak disukai jawaban pria itu. Apalagi, jika 


sudah menyangkut Lansey. 


"Dia itu mantan kekasihmu. Dan, bagi Lansey 
sendiri, kau merupakan laki-laki pertama 


menjalin asmara dengannya." 


"Pasti masih saja tersisa semacam rasa di hati 


yang tidak akan bisa dilupakan." 
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"Walau, kalian sudah punya pasangan masing- 
masing sekarang." Rydow bicara dengan nada 


semakin dingin nan sinis. 
"Apa menurutmu begitu?" 


Rydow hanya menaikkan kedua bahu. la tidak 
mengeluarkan satu patah kata pun lagi karena 
melihat Lansey masuk ke dalam ruangan. Masi 


di dekat pintu. 


Tidak mungkin beradu mulut kembali, saat 
Lansey sudah bergabung. Ia masih memiliki rasa 
malu dan gengsi untuk bersikap kekanak- 
kanakan, hanya demi memuaskan egonya 


semata. 


Dan, sebagai pengalihan atas rasa kesal dan 


keinginan membalas Lecton, Rydow menenggak 
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bir di dalam gelasnya. Tak ada setetes cairan 


yang tersisa. 
"Lecton, bagaimana kabarmu?" 


"Hai, Lansey. Aku sehat bugar dan baik hari ini 
karena aku mendapat bayaran tinggi mengurus 


pernikahan kalian." 
"Hahahaha." Lansey spontan tertawa. 


"Aku turut senang kau diberi bayaran besar 
oleh suamiku. Dia cukup berbaik hati masalah 


uang biasanya." 


"Rydow Scott memang salah satu klien paling 
royal pernah aku tangani. Kau beruntung 


menikahinya, Lansey." 


"Iya, sepertinya aku beruntung." Diucap 


balasan dengan nada mantap. 


146 


"Rydow adalah pria yang sempurna bagi 
diriku. Walau, sebenarnya kami masih punya 


kekurangan masing-masing." 


"Haha. Mungkin aku tidak sesempurna dia 
dulu, ya? Sampai kau dan aku harus berpisah. 


Mengakhiri percintaan kita." 


Walau, mulai tak nyaman dengan topik 
obrolan bersama sang mantan kekasih, tetap 
berusaha ditunjukkan sikap yang bersahabat, 


yakni menjaga senyuman. 


Lalu, kepala digelengkan. "Bukan begitu juga," 


jawab Lansey cukup serius. 
"Mungkin kau dan aku tidak berjodoh." 
Sedetik kemudian, telah Lansey alihkan 


pandangan dari sang mantan kekasih ke sosok 
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Rydow yang ternyata menatap dirinya dengan 


begitu lekat. 


Saat beradu pandang dengan pria itu, maka 
Lansey melihat jelas sorot mata Rydow 
memancarkan kejengkelan yang nyata. Bara 


kecemburuan juga nyata. 


Tak disangka bahwa Rydow akan dapat 
bereaksi demikian. la sendiri tak tahu harus 


menghadapi pria itu bagaimana. 


Namun, optimisme yang besar tetaplah 
diterapkan. Akan bisa membuat Rydow berhenti 


cemburu, apa pun caranya. 


"Aku turut bahagia dengan pernikahan kau 
dan Rydow. Semoga kalian bahagia selalu. Hidup 


bersama sampai tua." 
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PARI 17 
— OBAT PANAS DADA (21+) 
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"Intinya sejak hari ini, aku dan Rydow sudah 


sah menikah di mata hukum." 


"Sertifikat pernikahan yang legal, sudah kami 
tandatangani tadi berdua," lanjut Lansey 
memperjelas informasi sedang dirinya bagi pada 


Megla. 


"Kau serius? Selamat, Kawanku. Senang 


sekali, aku mempunyai ipar sepertimu." 
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Antusiasme besar terdengar jelas dari suara 
Megla di seberang telepon, dapat dirasakan 


jelas oleh Lansey. 


Dirinya jadi ikut bersemangat. Tentunya 
sangat bahagia karena sudah resmikan 
hubungan dengan Rydow ke jenjang yang paling 


serius di dalam hidupnya. 


Walau, mereka harus melakukan satu kali 
prosesi penting, yakni pemberkatan pernikahan, 
guna menyucikan ikatan mereka berdua di mata 


Tuhan. 


"Terima kasih sudah ikut senang, Meg. Kau 


memang pendukung sejatiku." 


"Aku pasti mendukungmu karena aku tahu 
kau adalah wanita terbaik untuk Rydow. Dia 
beruntung memilikimu." 
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Tawa Lansey keluar. Namun, tak lama 
kemudian terhenti dikarenakan sosok pujaan 
hati yang masuk ke dalam ruang tidur dengan 


mimik wajah cemberut. 


Sudah jelas, perhatian Lansey menjadi tersita. 
Dan, penyebab kenapa Rydow menampakkan 
ekspresi yang seperti itu, telah diketahuinya. 


Bahkan, sejak tadi. 


Yang melatarbelakangi adalah rasa cemburu 


berat. Sangat diyakininya. 


Lansey belum habis pikir, Rydow bisa bereaksi 
demikian terhadap dirinya dan Lecton, saat tadi 
mereka bertemu untuk membahas soal sertifikat 


pernikahan. 
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Padahal, ia tak masih memiliki perasaan apa- 
apa pada Lecton. Hanyalah sebatas cinta 


pertama di masa remaja. 


Hatinya sudah secara penuh diisi oleh Rydow. 
Tapi, sepertinya, pria itu belum bisa cukup 


percaya akan cintanya. 


Dan, malam ini, Lansey akan memberi bukti 


dan juga membuat Rydow yakin. 


Apalagi, mereka berdua sudah menikah. Jika 
menjadi bermasalah karena rasa cemburu 
berlebihan, Lansey tidak akan bisa menerima hal 


itu sebagai alasan. 


"Kita sudahi obrolan ini, Meg. Aku ada tugas 


penting harus aku kerjakan." 


"Merangsang hasrat suami baruku yang 


sedang mengambek," imbuh Lansey. 
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Dengan sengaja, dilontarkan kalimatnya 
dalam volume tinggi agar Rydow dapat 
mendengar. Dan, pria itu memanglah bisa 


menangkap pembicaraannya. 


Rydow bahkan menolehkan kepala ke arah 
dirinya. Walau, hanya seperkian detik saja. Lalu, 


memalingkan wajah. 
Lansey menjadi gemas. 


Segera diputuskan sambungan telepon. 


Menaruh handphone di atas meja. 


Barulah kemudian, Lansey berjalan ke arah 
ranjang, dimana Rydow sedang berada. Pria itu 
duduk santai dengan punggung menyandar di 


kepala kasur. 


Sebelum benar-benar naik, Lansey pun lebih 


dulu membuka jubah tidurnya. 
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Hanya sisakan bra dan celana dalam. 


Lansey tak mengambil posisi berbaring di 
samping Rydow, tapi naik ke tubuh pria itu. 


Diduduki di bagian perut. 


Tentu saja, atas apa yang dilakukannya, 
didapatkan reaksi Rydow. Kedua tangan pria itu 


melingkar di pinggangnya. 


"Kau masih marah?" Lansey bertanya lembut 


seraya ditangkup wajah Rydow. 
"Bukan marah. Tapi, cemburu." 


Lansey terkekeh mendengar bagaimana 
Rydow menekankan kata-kata dalam kalimat 
jawaban. Mata pria itu masih memandangnya 


dengan tajam. 
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"Kenapa kau harus cemburu? Aku dan dia 


tidak ada hubungan apa-apa lagi." 


"Aku bahkan sudah menjadi istri dari kau 
sekarang, Mr. Rydow Scott," tegas Lansey. Gaya 


bicaranya ringan. 


"Jika berpikir dengan logika, memang seperti 
itu. Tapi, terkadang perasaan pria tidak bisa 


diajak berkompromi." 


Lansey tertawa. Tak mampu menahan 
gelakan karena ekspresi dipamerkan oleh Rydow 


masih tampak lucu. 


Lansey akan menanggapi protes Rydow, tapi 
bukan lewat kalimat-kalimat yang manis. 


Namun, dengan ciuman. 


Diincar mulut Rydow. 
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Aksinya langsung mendapatkan reaksi pria itu. 
Cumbuan yang panas terjadi di antara mereka 


berdua, selanjutnya. 


Sudah pasti ciuman saja tak akan cukup 
dirinya dan juga Rydow lakukan. Ia pun ingin 
memancing ke kegiatan semakin membara, 


yakni bercinta. 


Lansey mengerahkan kedua tangan ke bokser 
Rydow.  Dimasukkannya untuk mencari 


kejantanan sang suami. 


Dengan mudah dituntaskan misi dan 


melorotkan bokser Rydow ke bawah. 


Bukti gairah sang suami lalu diarahkan pada 
selubung hangatnya. Pinggul pun digerakkan 


guna ciptakan menyatuan. 
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Satu sentakan kuat saja, berhasil Lansey buat 
Rydow memenuhi dirinya. Seraya bergerak, 


ditatap lekat sang suami. 


Kedua tangan menangkup wajah pria itu, 
sehingga mereka bersitatap lekat. Lansey ingin 


menyampaikan sesuatu. 
"Rydow Scott ... Suamiku." 


"Akan aku tegaskan bahwa kau seorang yang 
dapat memiliki hati dan tubuhku. Jadi, hilangkan 


kecemburuanmu. Oke?" 
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PARI 18 


— KABAR MENGEJUTKAN 
ORANGTUA — 
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"Bolehkah aku keluar sebentar?" pinta 
Lansey, saat tidak bisa melepaskan diri dari 


pelukan erat Rydow Scott. 


Sudah ketiga kalinya, berusaha untuk 
disingkirkan tangan kanan pria itu yang 


melingkari tubuhnya, tapi terus gagal. 


Pada akhirnya, Lansey putuskan secara 


langsung meminta ke Rydow. Berbisik halus di 
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telinga kiri pria itu. Walau akan membuat Rydow 


menjadi terbangun. 


Hanya berselang tiga puluh detik saja dari 
waktu selesai bernyata, pria itu sudah 
memandang ke arahnya dalam sorot sayu, 


namun tetap intens. 


Cara Rydow menatap. Jelas tunjukkan pria itu 
membutuhkan alasan. Seolah apa yang 
dimintanya sedang tak tepat waktu dan juga 


momentum. 


"Sejak siang, orangtuaku menelepon." Lansey 


mulai menjelaskan. 


"Belum satu pun aku angkat. Dan, tadi setelah 
kita bercinta, aku mengingatnya. Aku harus 


menelepon Dad atau Mom." 


159 


Rydow terus memerhatikan mata dan 
ekspresi Lansey, saat berbicara. la pun 
menyadari semacam sorot tidak tenang pada 


sepasang manik biru wanita itu. 


Senyuman Lansey juga tampak kurang 
natural. Seakan dipaksakan. Entah apa yang 


menjadi faktor di belakangnya. 


Namun, bukan sekarang saatnya untuk 
bertanya. Ia harus beri jawaban atas apa yang 


diminta oleh Lansey. 


Kepala dianggukan sembari singkirkan 
tangan-tangannya dari tubuh wanita itu di balik 


selimut yang telanjang. 


Sebelum Lansey bangun, Rydow pun 


mencium lembut nan singkat di bibir. Ia ingin 
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lebih lama, tapi Lansey sedang memiliki hal lain 


untuk dilakukan. 


"Kau hanya boleh menelepon tiga puluh 
menit. Kalau lewat dari itu, aku sendiri yang 


akan mematikan telepon." 


"Aku hanya bisa menahan diri selama 


setengah jam, tidak menyentuhmu." 


Lansey terkekeh, tepat setelah selesai 
mendengar bisikan sarat godaan Rydow yang 
disertai embusan napas halus di bagian daun 


telinga kirinya. 
"Baiklah." 


“Waktu selama lima menit pun sudah cukup 


bagiku," lanjut Lansey santai. 
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Saat disadari Rydow akan mencumbu lagi, 
maka segera saja diambil upaya menjauhkan diri 


dari pria itu. 


Menuruni cepat ranjang dengan tubuh tanpa 
sehelai benang pun. Lansey lalu berjalan menuju 
sofa guna mengambil jubah tidur untuk 


digunakannya. 


Dari ekor mata, dilihat Rydow sedang 
mengamati dirinya dengan saksama. la yakin 
kedua manik hitam sang suami menampakkan 


bara gairah yang besar. 


Namun, tidak akan diberikan perhatian. Jika 
ditanggapi, maka Lansey yakin ia tak jadi 
menghubungi orangtuanya. Pasti kembali ke 


ranjang guna bercinta. 
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Gairah yang mulai membara, mampu ditahan 
selama sekitaran sepuluh menit kedepan. Tentu, 
harus dipercepat durasi bertelepon dengan 


orangtuanya. 


Setelah dapat duduk nyaman di sofa, maka 
dimulai panggilan. Lansey pun memilih hubungi 


nomor ponsel sang ayah, dibandingkan ibunya. 


"Hallo, Dad. Selamat malam." Lansey 
menyapa ramah serta penuh hormat, kala 


telepon berhasil tersambung. 


"Kau ke mana saja, Nak? Satu pun dari 


panggilan Dad, kau angkat." 


"Apa kau sangat sibuk di sana? Ataukah 


bagaimana? Jawablah secara jujur." 
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Lansey mengembuskan napas panjang yang 
diikuti menarik udara sebanyak mungkin, bisa 


dibawa ke paru-paru. 


Lansey pun berulang kali lakukan guna 
menetralkan kencangnya debaran dari jantung 
karena hadapi kemarahan sang ayah. Ia cukup 


terkejut, tentu saja. 
"Aku cukup sibuk, Dad." 


"Maaf, aku tidak bisa cepat mengangkat 


telepon dari Dad." Lansey tambahkan. 


"Dad, kenapa meneleponku? Apa ada 
masalah di sana? Dengan perusahaan dan juga 
bisnisku?" Lansey langsung menyadar ke 


bahasan utama. 


"Tidak ada, Nak. Semua berjalan lancar di sini, 


tanpa kau yang mengurus." 
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"Lalu, ada apa, Dad?" Lansey bertanya dengan 


rasa penasaran kian tinggi. 


Sudah jelas, sang ayah menghubungi pasti 
memiliki kepentingan. Tak hanya sekadar 
menanyakan kabarnya. Bukan tipikal sang ayah 


suka berbasa-basi. 


"Dad dan Mom, ingin kau pulang dulu, Nak. 


Tidak masalah hanya dua hari." 


"Untuk apa, Dad?" Lansey segera saja 


mengonfirmasi alasan yang tepat. 
Jika masuk akal, maka akan dituruti. 


"Kami mau kau ikut dalam acara makan 


malam yang kami dengan teman lama." 
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"Mereka punya anak laki-laki yang juga 
seumuran kau, Lansey. Kau mungkin akan kami 


satukan dengan dia." 
"Apa, Dad?" Lansey seketika terkesiap. 


"Kau bisa datang atau tidak, Nak?" 
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PARI 19 
— JANJI LANSEY (21+) — 


kkkkkkekk 


"Oke, Mom. Aku akan kembali ke New York 
besok." Lansey mempertegas, saat sang ibu 


memintanya pulang lagi. 


Di seberang telepon, terdengar napas lega 
diembuskan kedua orangtuanya secara 
bersamaan. Mungkin, reaksi atas ucapan darinya 


barusan. 


Lansey sudah ingin menyudahi acara 


bertelepon mereka. Tapi, ia ada satu hal yang 
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belum disampaikan pada ayah dan juga ibunya. 


Benar, soal pernikahan. 


Lidah Lansey mendadak kaku. Padahal, ia 
sudah menyiapkan kalimat di dalam kepala. 


Telah tersusun dengan rapi. 


Hanya tinggal dikeluarkan. Namun, tak 


kunjung bisa terluncur dari mulutnya. 


Mungkin butug waktu beberapa menit lagi. 
Tak akan diputusnya sambungan telepon 
dengan orangtuanya, walaupun keheningan 


mengisi sekarang. 
"Kau belum tidur 'kan, Sayang?" 


"Ya, Mom. Aku masih di sini." Lansey segera 


melontarkan jawaban. 
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"Ada lagi yang Mom mau bicarakan?" Dilanjut 
meluncurkan pertanyaan to the point. Mengikuti 


insting yang bersuara. 


Sang ibu pasti memiliki suatu hendak 
disampaikan. Lansey sangat meyakini. Dan, hal 
tersebut tak berkaitan dengan bisnis. Entah, apa 


akan dibahas. 


"Kau jam berapa akan sampai di New York, 


Nak? Tidak malam bukan?" 
"Rasanya tidak, Mom. Ada apa?" 


"Kau ingat dengan Andreas Miller, Nak? Anak 
dari sahabat Mom saat kuliah. Dia ingin 


mengajakmu makan malam." 


"Makan malam?" Lansey menyebut dua patah 


kata yang menyita atensinya. 
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"Iya, Sayang. Makan malam. Hanya kau dan 


dia. Apa kau bisa, Lansey?" 


Tidak dijawab segera. Malah, kepalanya 
ditolehkan ke sosok Rydow. Ingin tahu 
bagaimana reaksi pria itu mendengar 


percakapannya dengan sang ibu. 
Rydow tersenyum memikat. 


"Lansey bagaimana? Bisa atau tidak makan 


malam bersama Andreas, Nak?" 


“Bagaimana kalau kau sempatkan satu jam 
waktumu, Sayang? Kau sudah lama tidak 


berkencang dengan laki-laki." 


"Mom rasa Andreas sudah menyukaimu sejak 
dulu, Lansey. Tapi, dia malu untuk mengajakmu 


pergi berkencan. Kau se--" 
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"Maaf, Mom." Lansey memotong cepat 


supaya sang ibu tak lanjut berceloteh. 


"Aku belum bisa berjanji, apakah aku akan 


makan malam dengan dia." 


"Yang jelas ...." Lansey menggantung lagi 


kalimatnya guna melihat Rydow. 


Pria itu masih tampak memamerkan 
senyuman ke arahnya. Bahkan, menjadi lebih 


lebar dibandingkan yang tadi. 


Dan, entah mengapa, Lansey merasa tak enak 
serta bersalah terhadap Rydow. la harus 


membuat keputusan tepat. 


Cukup untuk Lansey selama beberapa detik 
berpikir akan bagaimana. la sudah siap 


mengambil sikap pada ibunya. 
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"Maafkan aku, Mom." Lansey memulai 


kembali obrolan. Suara teralun mantap. 


"Aku tidak bisa memiliki hubungan apa pun 
dengan Andreas. Aku tidak pernah suka dia." 


Lansey bicara sangat serius. 


"Acara makan malam dengan dia, juga tidak 


bisa aku janjikan, Mom." 


"Aku sudah menyukai pria lain. Akan aku 
kenalkan segera pada Mom dan Dad, setelah 


aku kembali ke rumah." 


Lansey mengembuskan napas panjang, 
sebelum melanjutkan kalimatnya yang ada di 


dalam kepala. Ia kian tegang. 


Apalagi, sang ibu tak memberi respons. Hanya 
diam. Tapi, Lansey telah berniat penuh untuk 


tidak memedulikan. 
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"Aku harap Mom dan Dad, menghargai 
pilihanku. Kalian pasti akan suka pria yang akan 


aku bawa ke rumah." 


"Dan Mom, aku juga minta maaf. Aku harus 
menyudahi obrolan kita. Sampai jumpa di 
rumah, Mom." Lansey bicara sopan. Lalu, 


telepon diputusnya. 


Lansey pun langsung mendekat pada sosok 
Rydow. la butuh pria itu. Emosi dalam dirinya 
tengah bergejolak. Ingin segera diraih 


ketenangan. 


Rydow bisa memberikan. Tentu, harus kontak 
fisik juga dilakukan di antara mereka. Bahkan, 


mungkin seks. 


Dan, sepertinya Rydow memahami. 
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Saat mereka sudah berdekatan, pria itu pun 


memulai cumbuan yang panas. 


Rydow lantas mendesaknya ke dinding. Yang 
dikira akan di ranjang. Tapi, posisi apa pun 
diambil pria itu untuk bercinta, bukan masalah 


baginya. 


Rintihan nikmat diloloskan oleh mulut Lansey, 
saat Rydow lakukan penyatuan di antara mereka 


dengan dorongan satu kali yang lumayan dalam. 
"Kau baik-baik saja, Sayang?" 


"Cuma sedikit kesal karena obrolanku dengan 


Mom tidak cukup baik." 


"Kau jadi akan pulang?" 
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Lansey mengangguk pelan. "Iya, aku akan 
pulang supaya orangtuaku tidak terus 


meneleponku marah-marah." 
"Kau akan kembali padaku?" 


Kali ini, gerakan dari anggukan kepala Lansey 
pun lebih mantap. Ditangkup wajah tampan 
Rydow dengan kedua tangannya. Lalu, diusap- 


usap lembut. 


"Aku pasti kembali padamu karena aku sudah 


menjadi istrimu, Rydow Scott." 


"Dan, aku sangat mencintaimu. Aku akan 


hidup bersamamu, Sayang." 
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PARTI 20 


— IKUT BERSAMA LANSEY — 
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"Kau akan berangkat sekarang juga?" 


Lansey langsung berhenti berjalan, saat 
mendengar lontaran pertanyaan dari Rydow. la 


melongo menatap pria itu. 


Reaksi atas rasa kaget sekaligus takjub akan 
penampilan Rydow. Pria itu telah mengenakan 
setelan lengkap dengan jas hitam dan dasi 


berwarna biru tua. 
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Rambut Rydow sudah tertata rapi. Di tangan 
kanan, pria itu mengenakan jam dengan merek 
terkenal yang sudah jelas bernilai fantastis. 


Walau, kisaran harga pati, tidak Lansey ketahui. 


Hal tersebut juga tidak penting untuk 
dipikirkan sekarang. Fokusnya secara penuh 


hanya pada sosok Rydow. 


Pria itu tampak benar-benar menawan dan 
juga gagah, bak pangeran-pangeran kerajaan di 


dunia dongeng. 
"Aku terlihat tampan?" 


Lansey loloskan kekehan ikuti Rydow. Ia 
lanjutkan dengan anggukan kepala atas balasan 


atas pertanyaan pria itu. 


Baru kemudian, berjalan ke arah sofa, dimana 


Rydow sudah duduk di sana. 
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Saat Lansey semakin dekat, pria itu pun 


berdiri lagi. Seperti ingin menyambut. 


Dan, ketika jarak mereka berdua sudah tak 
sampai sejengkal, aroma parfum Rydow yang 


maskulin kian semerbak. 


"Iya, kau tampan." Lansey bicara lembut 


seraya mengacungkan jempol. 


"Tapi, kenapa kau berpakaian formal? Apa 
kau ada pertemuan bisnis?" Lansey ingin 


menjawab rasa penasarannya. 
"Acara bisnis? Tidak ada, Sayang." 


Sebelum jelaskan jawaban lengkap pada 
Lansey, Rydow lebih dulu melingkarkan tangan 
ke pinggang ramping wanita itu. Lalu, ditarik 


hingga Lansey menempel. 
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"Aku akan ikut ke New York bersamamu 


untuk menemui orangtuamu." 


"Aku harus membicarakan rencana kita untuk 
melangsungkan pemberkatan pernikahan 


segera. Bagaimana?" 
"Aku boleh ikut denganmu, Lansey?" 


Tak ada terlewat satu patah kata yang Rydow 
ucapkan. Semua sudah masuk ke dalam 
telinganya. Dapat dicerna juga secara 


keseluruhan dengan baik. 
"Lansey? Kenapa kau bengong, Sayang?" 


Remasan halus dilakukan Rydow pada 
masing-masing bahu Lansey, barulah dapat 


menyadarkan wanita itu. 
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Kemudian, Lansey menggeleng pelan. Ia 
lakukan dengan refleks. Sama sekali tak 
terencana. Masih bagian efek rasa kaget atas 


apa didengar dari Rydow tadi. 


"Aku tidak percaya, kau akan ikut pergi ke 
New York bersamaku." Lansey pun mengatakan 


apa adanya isi pikiran. 


"Kenapa memangnya kalau aku ikut? Apa 


sesuatu yang sangat janggal?" 


Lansey menggeleng cepat. "Hmm, bukan 


begitu," bantahnya dengan mantap. 


"Bukan kejanggalan yang aku maksud. Cuma 
aku belum percaya kau mau ikut bersamaku ke 


New York, Rydow." 


"Kenapa memangnya, Sayang? Kita ini sudah 


resmi menjadi pasangan suami dan istri. Aku 
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harus ke New York untuk bertemu langsung 


orangtuamu." 


"Kau sendiri bilang pada mereka, kalau kau 
akan memperkenalkan pria yang kau cintai 'kan? 


Atau ada kesalahan?" 


Rydow melekatkan tatapan pada sosok 
Lansey. Meyakinkan wanita itu untuk 


menghapus keraguan di dalam diri. 


Tidak mau hal tersebut jadi penghalang atas 
keinginannya. Lagi pula, dirinya melakukan guna 


tunjukkan keseriusan. 


Tak boleh sampai Lansey menolak. Dan, andai 
wanita itu lakukan. Maka, ia akan siap untuk 


terus meyakini hingga akhir. 


Lansey dan cintai wanita itu, sangatlah pantas 


baginya perjuangkan. 
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"Sayang?" Rydow memanggil dengan suara 


lembut. Tatapan masih intens. 


Tak bisa dibiarkan keheningan di antara 
mereka semakin lama. Apalagi, disaat rasa ingin 


tahunya tambah besar. 


Jawaban dari Lansey hendak diperoleh 
secepatnya. Jika memang tak akan bisa sesuai 
perkiraan. Sudah ada solusi lain yang bisa 


diambil sebagai jalan terbaik. 
"Oke." 


Rydow mengerutkan kening. Ia butuh 
beberapa detik untuk memproses satu patah 
kata diucapkan Lansey guna mendapatkan 


pemahaman yang benar. 
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Rasa senang memenuhi dadanya. Dan, secara 
spontan, dipeluk Lansey dengan dekapan yang 


erat serta posesif. 
"Kau mau berjuang bersamaku, 'kan?" 


Rengkuhannya terpaksa harus diakhiri, saat 
Lansey mengajukan pertanyaan. la menatap 


lekat dalam sorot mata serius. 


Lalu, kepala dianggukan. Barulah lagi, 
diberikan pelukan pada Lansey. Bahkan dekapan 


semakin dikencangkan. 


"Iya, Sayang. Aku pasti mendapatkan hati 
orangtuamu. Tidak mungkin bisa pesonaku 


dapat ditolak oleh mereka." 


"Apalagi, kekayaanku." Rydow lanjutkan 


dengan nada semakin bangga. 
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Dan, Lansey yang mendengar, tak dapat 
menahan kekehan tawa. la mendongak guna 
bisa melihat ekspresi Rydow. Pria itu rupanya 


tengah menyeringai. 


"Benarkah begitu? Tawarkan uangmu yang 


banyak pada orangtuaku, Sayang." 
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PARI 21 


— TEKAD KEYAKINAN SAMA 
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Sejak turun dari pesawat jet pribadinya, 
Rydow sudah merasa bahwa ada yang berbeda 


akan sikap Lansey. 


Wanita itu lebih banyak diam. Bicara pun 
hanya untuk menjawab apa dirinya tanyakan. 


Balasan yang singkat saja. 
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Rydow tahu Lansey bersikap demikian karena 
sesuatu hal. Ia ingin tahu lebih lanjut. Namun, 


urung untuk bertanya. 


Waktu tidak tepat. Akan dibiarkannya Lansey 
berkutat dengan pikiran sendiri. Enggan 
diganggu lewat pertanyaan. la menahan 


keinginan bertanya. 


Rydow sendiri cukup merasa tegang. la harus 
bertemu orangtua Lansey kurang dari lima belas 


menit lagi. 


Rydow baru pertama kali terlibat dalam 
pertemuan dengan keluarga wanita itu. Apalagi, 
langsung membahas tentang pernikahan. Tentu, 


akan mendebarkan. 
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Walau berada pada situasi yang asing untuk 
dihadapi, Rydow sudah berusaha menyiapkan 


diri semaksimal mungkin. 


Sudah dirancangnya kalimat-kalimat apa saja 
yang dikeluarkan nanti. Tentu, dengan harapan 


tak akan ada kendala. 
"Rydow?" 


Sentuhan di punggung tangan kirinya diiringi 
suara lembut Lansey memanggil dengan 
namanya, dapat membuyarkan segala bentuk 
pemikiran Rydow tentang pertemuan dengan 


orangtua wanita itu. 


"Ya, ada apa?" Diberikan tanggapannya 


segera seraya genggam tangan Lansey. 


Ditatap serius. Tapi, kedua ujung bibir 


membentuk senyuman lebar. la ingin 
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menunjukkan ekspresi yang mampu memberi 


ketenangan pada Lansey. 
"Aku sangat gugup." 
"Bagaimana denganmu? Apa kau tidak 


merasa takut bertemu orangtuaku?" 


Rydow memilih menambah seringaian di 
wajah, saat menggelengkan kepala dengan 


mantap guna yakinkan Lansey. 


Ditempatkan tangannya yang lain pada 
tengkuk wanita itu. Lalu, ditarik supaya wajah 


mereka berdua dapat dekat. 


Saat sudah bisa menjangkau mulut seksi 
Lansey, langsung saja dilumat dengan lembut. 


Segera didapatkan balasan. 
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Mereka bercumbu hanya sebentar saja 
karena sudah akan tiba di kediaman orangtua 
Lansey. Rydow yang lebih dulu mengakhiri 


ciuman di antara mereka. 


"Aku bisa saja melakukan seks kilat di sini 
denganmu untuk membantu kau mengurangi 


keteganganmu, Istriku." 


"Tapi, aku rasa kau tidak akan suka seks 
sebentar, Sayang." Rydow pun lanjut berbisik 


dengan nada kian menggoda. 


Tak hanya berupa ucapan, disertai juga 
kontak fisik yang semakin intim, yakni 


mengusap-usap paha putih Lansey. 


Apa yang dilakukannya, tentu sukses 
memberi reaksi pada sang istri, berupa 
keluarnya lenguhan dalam suara pelan. 
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Memang, tak hanya berpengaruh untuk 
Lansey saja, dirinya juga. Hasrat kian terpancing. 


Bukti gairah mulai tegang. 


Tentu, tidak akan bagus jika dilanjutkan 
aksinya. Maka, lebih baik dihentikan. la tak 
mungkin menemui orangtua Lansey dengan 


libido seksual yang tinggi. 


Rydow memindahkan cepat tangan kiri dan 
kanannya ke wajah sang istri. la pun gunakan 


untuk menangkup. 


Lalu, dikecup mesra bibir Lansey yang ranum. 
Dilakukan tak kurang dari satu menit. Dilepas 


sedikit kurang rela. 


"Kita akan teruskan setelah pertemuan ini 
selesai. Aku pasti tahan." Rydow lagi berbisik 
mesra di telinga Lansey. 
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"Apa menurutmu pertemuan kau dan 


orangtuaku akan lancar-lancar saja?" 


Rydow mengangguk mantap. Seringaian 


dilebarkan. "Aku sangat yakin lancar." 


"Baiklah. Aku akan memercayai katamu dan 
berpikiran yang positif." Lansey berucap dengan 


penuh kemantapan. 


"Percayakan semuanya padaku, Sayang. Aku 


yakin tidak akan ada masalah." 


"Orangtuamu pasti tidak akan mampu 
menolakku. Apalagi, jika sudah tahu latar 


belakang dan kekayaanku." 


Lansey suka gaya bicara Rydow yang penuh 
kepercayaan diri tinggi. la pun ingin membalas 


perkataan suaminya. 
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Namun, Rydow sudah lebih dulu keluar dari 
mobil. Diikutinya terus pergerakan pria itu 


dengan atensi yang penuh. 


Dikira Rydow akan membukakan pintu 


untuknya. Sayang, tidak begitu rupanya. 


Sang suami justru sudah menyapa ayah dan 
ibunya dengan keakraban kental. Ketiganya 


saling tersenyum lebar. 


Lansey pun butuh waktu hingga empat menit, 
sampai dapat hilangkan secara penuh kekagetan 
melihat orangtuanya dan Rydow bercakap-cakap 


hangat. 


Barulah kemudian, Lansey turun dari mobil. 


Bergabung dengan mereka. 
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Sempat dilanda ketegangan besar, tapi cepat 
juga lenyap, saat sudah berada di hadapan ayah 


dan juga sang ibu. 


"Hai, Mom, Dad." Lansey pun menyapa 


sopan. Ia berdiri di samping Rydow. 


"Kau sudah memilih suami yang tepat, 


Sayang. Kau sungguh pintar." 


"Benar kata Mom, Nak. Pilihanmu bisa sesuai 


dengan harapan kami berdua." 


Lansey hanya bisa melongo mendengar pujian 
beruntun dari orangtuanya yang sarat akan nada 


gembira. 


Tentu, di dalam hati, Lansey sangatlah senang 
karena respons bagus dari ayah dan sang ibu 


perlihatkan. 
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Dirinya tak lagi dalam masalah. 
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PARI 22 


— CURIGA PADA MEGLA — 


kkkkkkkkk 


Lansey mengurangi kecepatan mobil 
dikendarainya, ketika ponsel berbunyi. 


Tandakan ada telepon masuk. 


Lansey jelas akan mengangkat. la pun tak 
melihat siapa yang menghubungi dirinya. Yang 
terpenting panggilan telah diterima. Artinya, ia 


siap meladeni. 


"Lanseyyy!" 
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Suara nyaring Megla pun mampu untuk ia 
kenali dengan baik. Hanya saja, gaya sang 
sahabat berseru dalam euforia semangat tinggi, 


membuatnya curiga. 


Dan sudah dihafal benar, cara kawan baiknya 
mengekspresikan antusiasme tengah dirasakan 


bagaimana. 


Lansey pun sangat yakin akan dugaan muncul 
di kepalanya, tanpa harus ia tanyakan langsung 


pada sang sahabat. 
"Lansey, kau sedang di mana?" 


"Maksudmu bagaimana?" Pertanyaan balik 


dilontarkan sebab kurang paham. 


"Kapan kau akan sampai di rumahmu?" 
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"Di rumahku?" Lansey mengulang lagi. Ia 


sama sekali belum dapat mengerti. 


"Iya, kau harus ke rumahmu. Kau tidak lupa 


dimana alamatnya 'kan, Kawan?" 


"Aku tidak mengalami amnesia, sampai aku 
lupa dimana rumahku." Lansey pun ladeni 


celotehan sang sahabat. 
“Tapi, aku mau ke rumah Dad." 


"Itulah masalahnya! Kau tidak boleh ke sana! 


Kau harus ke rumahmu!" 


Arah pembicaraan Megla serta tujuan dari 
sang sahabat menanyakan hal yang seperti itu 
padanya, tak bisa diartikan. Pasti ada maksud. Ia 


dibuat penasaran. 


"Megla, apa yang kau rencanakan?" 
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Lansey mendengar kekehan tawa sang 
sahabat. Walaupun, hanyalah seperkian detik 


dikeluarkan oleh Megla Scott. 


Sudah jelas, Lansey semakin ingin tahu. Ia 
akan mendapatkan informasi dari sang sahabat, 


bagaimana pun caranya. 


"Apa yang aku rencanakan? Kau cukup datang 
ke rumahmu, kau akan melihat sendiri pakaian 


apa untukmu, Lansey." 


Hendak dijawab. Namun, Megla sudah 
mengakhiri panggilan. Maka, momen untuk tahu 


kebenaran harus ditunda. 


Lansey memutuskan mengikuti rencana 
Megla. Jika tidak, maka keinginan untuk tahu tak 


akan bisa terealisasi. 
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Lansey mempercepat laju kendaraan. la ingin 
segera sampai di penthouse milik dirinya yang 


tidak cukup jauh lagi. 


Seraya fokus menyetir, pikiran Lansey pun 
berkelana. Terutama, berhubungan dengan 


Rydow dan juga orangtuanya. 


Andai, pekerjaan di kantor tidak harus 
dituntaskan hari ini juga, Lansey pasti tak akan 
mau mengambil keputusan meninggalkan 
Rydow bersama ayah dan sang ibu untuk 


membahas pernikahan. 
"Kau mengebut tadi mengemudi?" 


Lansey mendapatkan pertanyaan dari sang 
sahabat, tatkala membuka pintu kendaraan roda 


empatnya. 
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Tak langsung dijawab. Bahkan, enggan 
memberi tanggapan karena merasa apa yang 


diajukan Megla kurang penting. 


Lansey memiliki setidaknya tiga buah 
pertanyaan yang saling terhubung, akan 


dikonfirmasi pada sang sahabat. 


Sebelum mengeluarkan semua, Lansey 
memilih masuk dulu ke dalam rumah. Ia 
melangkah lumayan cepat menuju ruang tamu. 


Ditinggalkan Megla. 


Lansey hendak duduk di sofa. Namun, ia 
urungkan rencana, saat menyadari ada gaun 


pengantin di dekat meja. 


Pemandangan yang tidak biasa baginya untuk 


dilihat. Rasa terkejut menyerang, saat pemikiran 
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tentang benda tersebut muncul di dalam 


kepalanya. 


"Aku tidak pintar memilih. Tapi, selera kita, 


aku rasa cukup sama, Lansey." 


Mendengar celotehan sahabat baiknya 
dengan jelas, membuat keingintahuan bangkit 
semakin besar untuk mendapat jawaban yang 


sebenarnya dari Megla. 
"Kenapa kau menatapku begitu?" 


Lansey menambah delikan mata. Tidak 


hiraukan protes pura-pura sahabatnya. 


Ya, Lansey tahu bahwa Megla sedang 
berakting. la pun telah tahu kapan sang kawan 


baik bersikap serius. 
Seringaian juga diperlihatkan Megla. 
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"Sahabatku terkasih." Lansey membuat 
suaranya selembut mungkin. Namun, 


ditekankan dua patah kata yang diucap. 


"Bisakah kau berhenti mengerjaiku? Ah, lebih 


baik kau jujur saja padaku." 


Lansey merasa bahwa sudah berbicara 
dengan galak dan berekspresi serius. la ingin 
Megla tahu bahwa dirinya tengah bersungguh- 
sungguh. Tak ingin sang sahabat terus 


mengguyoninya. 


"Astaga, Lansey! Kau bisakah santai dan 


tenang? Aku pasti akan memberi tahu." 


Lansey memilih tidak membalas. Diam seribu 
bahasa dengan pelototan yang belum berhenti 


ditunjukkannya. 
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Pandangan secara penuh masih dirinya 
pusatkan pada sang sahabat. Tentu bisa dilihat 


saat Megla mengambil gaun. 


"Aku pesankan ini atas perintah kakak 
sepupuku. Dan, akan diberikan padamu untuk 
kau gunakan di pemberkatan pernikahan kalian 


berdua nanti." 


Mata Lansey semakin membeliak akibat rasa 
kejut luar biasa yang menyerang. la tak bisa 
memercayai ucapan dari kawan baiknya itu. 


Tapi, Megla tak main-main. 


"Kau akan menikah segera, Sahabatku. 
Bahagia rasanya kau akan masuk ke daftar 


anggota baru di keluarga. Hihi." 
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Lansey masih bergeming, saat Megla 
memeluknya. Namun, di dalam hatinya, ia 


memercayai ucapan sang sahabat. 
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PARI 23 


— HARU KARENA MENIKAH 
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"Mom dan Dad, apakah sudah sampai di 
rumah?" tanya Lansey langsung, ketika 


teleponnya diangkat oleh sang ibu. 
"Ya, Nak. Kami baru saja tiba." 


"Kau sendiri apakah masih di restoran 


bersama Winter Scott dan Rafael Scott?" 


Lansey mengangguk pelan. Reaksi yang akan 


selalu spontan dilakukan, ketika apa ditanyakan 
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hendak diberi respons. Tak peduli, jika hanya 


bertelepon. 
"Iya, Mom. Aku masih di sini." 


"Mungkin nanti malam, aku langsung ke 


mansion Rydow untuk tinggal." 


"Kami akan datang ke rumah Mom dan Dad 
besok siang." Lansey beri tahu soal rencananya 


pada sang ibu. 


"Kalian akan kemari? Untuk apa, Nak? 


Bukankah kalian harus bulan madu?" 


Seketika, Lansey jadi tegang sekaligus juga 
malu dikarenakan ucapan ibunya yang didengar 


oleh Rydow dan kedua orangtua pria itu. 
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Lansey menyesal sudah menyetel ponsel 
miliknya dalam mode loudspeaker. Tapi, sudah 


terlambat untuk mengubah. 
"Lansey? Kau masih di sana, Sayang?' 


"Iya, Mom. Aku masih di sini." Dijawab cepat 
perkataan sang ibu dalam nada yang 


meyakinkan dan mantap. 


"Soal bulan madu, kami tidak berangkat 
besok, Mom. Kami bisa berkunjung ke rumah 


Mom dan Dad," lanjut Lansey. 


"Sampai jumpa besok, Mom. Aku mau 


melanjutkan makan malam kami dulu." 
"Baik, Nak. Sampai jumpa." 


Tanpa membalas lagi, Lansey pun akhiri 


panggilan dengan sang ibu. Dimasukkan lantas 
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ponsel ke tas kecilnya di bawah kursi diletakkan. 


Pandangan pun ikut. 


Baru, Lansey pindahkan atensinya, saat 
melihat pergerakan orangtua Rydow yang sudah 


tidak lagi duduk. 


Lansey refleks ikut berdiri di samping sang 
suami. Walaupun, tak tahu apa akan dilakukan. 


la hanya bisa diam. 


"Mom dan Dad akan pulang sekarang? Kita 


tidak jadi minum wine bersama?" 


"Kami ingin lebih lama di sini. Tapi, ada tamu 
yang datang ke rumah. Mom dan Dad harus 


pergi sekarang, Nak." 


"Maafkan kami, Sayang. Kami pun ingin 
minum wine bersama kalian. Tapi, Mom tidak 


bisa membatalkan kunjungan." 
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"Oke, Mom, Dad. Tidak masalah. Aku akan 
minum berdua dengan istriku saja di sini. Mom 


dan Dad, pulanglah." 


"Lanjutkan acara kalian berdua di sini tanpa 
kami dengan senang, Nak. Kalian akan bisa 


bermesraan leluasa." 


Rydow menanggapi celotehan ayahnya 
dengan kekehan senang. Lalu, kepala 


dianggukan seraya merangkul Lansey. 


Sementara, tangan kanan dilambaikan ke 
arah ayah dan sang ibu yang berjalan menuju 


pintu guna tinggalkan ruangan. 


Saat kedua orangtuanya sudah tak lagi 
terlihat, barulah dialihkan pandangan ke sosok 


Lansey di sampingnya. 
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Dari gestur tubuh yang tengah sang istri 
diperlihatkan, tampak begitu nyata wanita itu 


sedang dilanda ketegangan. 


Entah apa yang menjadi penyebab, tak Rydow 
ketahui. Tentu saja, akan dirinya tanyakan 


secara langsung. 


Namun, lebih dulu memeluk sang istri adalah 
keinginannya. Dan, segera saja didekap tubuh 


ringkih Lansey. 


Merengkuh dengan segenap rasa sayang 
sekaligus posesif. Menyenangkan bagi Rydow 


mendapat balasan pelukan. 


Saat Lansey mendongak, langsung saja 
diberikan ciuman di bagian bibir istri manisnya 
Itu yang ranum. 


Mereka pun terlibat cumbuan panas. 
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Tentu, semakin lama durasi waktunya, maka 
akan tambah bergelora. Mampu memancing 


juga hasrat masing-masing. 


Ingin terus dilumat bibir ranum Lansey, 
namun harus dihentikan, saat merasa pipinya 


basah oleh cairan bening. 


Rydow dengan segera dapat simpulkan 
bahwa Lansey tengah menangis. Sebab, 


didengar isakan begitu jelasnya. 


Rydow segera membuka mata. Tentu, ia 
sudah menjauhkan wajah. Dua tangan 
ditempatkan di lengan kiri dan kanan istrinya. 


Dilakukan remasan halus. 


"Ada apa, Sayang? Kenapa menangis? Apa 


aku terlalu ganas menciummu?" 


"Bukan karena kau ganas mencium!" 
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"Aku menangis bahagia karena kau dan aku 
benar-benar sudah menikah. Kita sudah 


mengadakan pemberkatan." 


Rydow pun cukup kaget mendapatkan 
jawaban sang istri lewat seruan kaget. Namun 
kemudian lucu baginya hingga tawa pun 


diloloskan. 


Diikuti dengan pemberian pada Lansey, 
rengkuhan yang hangat. Tidak lupa mengecup 


kening sang istri. 


"Aku juga senang, Sayang. Terima kasih sudah 


bersedia menjadi istriku." 


"Aku akan membahagiakanmu, Nyonya 


Rydow Scott. Aku berjanji padamu." 
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PARI 24 
— JANJI MANIS (21+) — 
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"Berapa mansion dan rumah mewah kau 
punya sampai sekarang, Mr. Rydow Scott?" 
tanya Lansey dengan rasa ingin tahu besar. Dan, 


harus dituntaskan. 


Pandangan secara penuh terpusat pada sosok 
Rydow ada di hadapannya, tengah mengulurkan 


tangan kanan. 
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Lansey ingin pertanyaannya mendapat 
jawaban segera. Namun, keluar dari kendaraan 


mewah Rydow juga penting. 


Maka, Lansey segera menerima uluran tangan 
sang suami. Jari-jari mereka pun segera 


ditautkan oleh Rydow. 


Mengenakan gaun pengantin, membuat 
ruang geraknya jadi terbatas. Beberapa hal 
harus dibantu, misal saja saat harus turun dari 


kendaraan Rydow. 


Tepat setelah dapat berdiri dengan baik, 
Lansey pun mendapat rengkuhan kuat sang 


suami dalam gaya yang posesif. 


"Kau belum menjawab pertanyaanku tadi," 
bisik Lansey lembut di telinga kiri Rydow seraya 
diusap tengkuk pria itu. 
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Lantas, dijauhkan wajah guna melihat 
ekspresi sang suami. Apalagi, Rydow 


mengeluarkan tawa cukup kencang. 


Diperhatikan saksama pria itu. Lansey suka 
akan binaran bahagia yang tengah terpancar di 


kedua mata hitam Rydow. 
"Apa yang kau tadi tanya, Sayang?" 


"Berapa banyak kau punya mansion di seluruh 


Amerika, Mr. Rydow Scott?" 


Rydow terkekeh kembali. Bukan karena 
pertanyaan Lansey. Namun, aksi wanita itu yang 
mengecup lehernya. Tentu, bisa menimbulkan 


semacam rangsangan. 


Walau begitu ingin mencumbu balik, ia 
urungkan niatan untuk beberapa saat. Harus 


dijawab pertanyaan dari Lansey. 
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Rydow lebih dulu berdeham kecil. Baru lantas 


berkata, "Jumlah rumahku, ya?" 


"Aku tidak ingat pasti berapa. Tapi, aku rasa 


lebih dari sepuluh. Banyak, 'kan?" 
"Iya, sangat banyak. Aku ingin satu." 


Lansey pun sudah melingkarkan kedua 
tangannya di leher Rydow. la langsung saja 
mengecup bibir pria itu, manakala melihat 


Rydow akan berbicara. 


"Aku akan membeli salah satu mansion kau 
punya dengan uang yang kau beri padaku dulu. 
Kau jangan menolak," ujar Lansey dengan nada 


memerintah. 


"Kau kira aku tidak punya uang? Aku punya 
lebih dari dua puluh juta dollar." 
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"Uang satu juta dollar dulu kau berikan, sudah 
aku gunakan untuk investasi dan berbisnis. 


Uangnya jadi berlipat-lipat." 


"Aku yakin aku akan bisa membeli salah satu 
mansion mewah yang kau punya. Hmm, tapi 


beri harga wajar. Oke?" 


Lansey pun berniat serius menjelaskan lewat 
setiap kalimatnya. Tapi, Rydow tampak 


menganggap sebagai lelucon. 


Pria itu tersenyum lebar. Bahkan, juga 
mengeluarkan tawa renyah. Walaupun, tidak 
cukup kencang. Tapi, tetap saja tak Lansey sukai 


diberi respons demikian. 


Ditunjukkan ekspresi di wajahnya yang kian 
sungguh-sungguh. Ingin pria itu tahu bahwa 
dirinya tak main-main. 
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"Aku akan menjual untukmu satu, Mr. Rydow 


Scott. Atau kau mau dua?" 


Mata Lansey membeliak. "Kau akan jual dua 


mansion? Aku cuma perlu satu." 
"Jadi, berapa harga kau tawarkan?" 


"Harga yang aku tawarkan? Nilainya tinggi 


dan bukan dibayar dengan uang." 


Bukan hanya jawaban Rydow mencuri 
perhatian Lansey. Namun juga aksi pria itu yang 


membopong dirinya. 


Kalungan kedua tangan di leher Rydow. 
Mereka kembali beradu pandang secara intens, 


saat mencumbunya kembali. 


Tentu saja, sudah berakhir kesempatan 


Lansey menanggapi. Sebab, jika ciuman telah 
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dimulai, maka tak akan bisa lanjut membahas 


topik dibicarakan. 


Yang ada, hasrat di antara mereka kian 
menggebu. Harus ada penuntasan yang 


mengarah pada percintaan panas. 


Saking hanyut dengan cumbuan Rydow, 
Lansey tak menyadari dirinya sudah di atas 


kasur. Rasanya benar-benar cepat. 


Namun, tidak perlu untuk ia dipikirkan lebih 
lanjut. Ingin dinikmati keintiman terjalin di 


antara mereka, saat ini. 


"Aku akan berikan kau mansion milikku tidak 


cuma satu saja, Sayang." 


"Berapa pun kau minta, akan aku beri. Tapi, 


dengan syarat yang serius," lanjut Rydow 
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sembari menarik ristleting dan tali-tali pada 


gaun pengantin Lansey. 


Tujuannya, tentu saja membuat benda 
tersebut tertanggal dari tubuh Lansey. Hendak 


dibuat wanita itu telanjang. 


Niatan Rydow pun dapat terealisasi tak lebih 
dari lima menit. Lantas, dilanjut aksi 


menyatukan diri mereka. 


Bibir yang membungkam mulut Lansey sejak 
selesai dirinya berucap, kini ingin dilepaskan 


agar Lansey bisa bicara. 


"Syarat apa kau minta, Rydow? Kalau susah, 


aku tidak sanggup lakukan." 


"Tidak susah, Sayang." 
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"Aku cuma minta kau memberikan aku anak, 


Mrs. Rydow Scott. Mudah 'kan?" 


"Satu anak, satu mansion, Sayang." 
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PARI 25 


— SEKS KARENA MIMPI 
(21+) — 
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Andai tidak mendengar suara tangisan, maka 
Rydow sangat enggan membuka matanya yang 


berat oleh rasa kantuk. 


Disingkirkannya kuat keinginan untuk tidur 
kembali. Harus dipastikan dahulu apa yang 


terjadi pada Lansey. 


Dengan rasa panik bercampur cemas, Rydow 


buru-buru turun dari ranjang. Ia pun cepat-cepat 
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memakai boksers yang tak disertai celana 


dalam. 


Penampilannya diabaikan, asal tidak 
meninggalkan ruang tidur dengan kondisi 
telanjang bulat, walau hanya ada ia dan Lansey 


tinggal di mansion. 


Pencarian Rydow keluar, akhirnya tidak jadi 
dilakukan sebab sang istri ternyata tengah 


berada di kamar mandi. 


Rydow bergegas masuk. la pun dengan 
mudah menemukan sosok Lansey yang berdiri 


tepat di depan wastafel. 


Saat sudah di dekat wanita itu, Rydow beri 
dekapan kuat. Awalnya, Lansey diam saja, 


mungkin karena kaget. 
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Namun tak lama kemudian, pelukannya 
mendapat balasan dari sang istri. Dan, tangisan 


Lansey belum mereda. 


Rydow ingin menanyakan alasan yang 
membuat wanita itu sedih. Tapi, akan ditunda 


hingga beberapa menit lagi. 


Hanya terus merengkuh Lansey. Rydow 
lakukan juga usapan pada punggung istrinya. 
Masih dalam usaha memberi ketenangan dan 


juga kenyamanan. 


Ada sepuluh menit lamanya mereka tak saling 
berbicara. Membiarkan isakan Lansey saja yang 
penuhi kamar mandi agar tidak menciptakan 


keheningan. 


Barulah sekitar setengah jam kemudian, 
tangisan sang istri mereda. Rydow pun cukup 
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lega. Walau, rasa penasarannya belum satu pun 


mendapat jawaban. 
"Sayang ...," 


Panggilan dari Lansey, membuat Rydow harus 
melonggarkan rengkuhan. Ia juga bahkan harus 
mengakhiri pelukan, saat Lansey sudah melepas 


kedua tangan yang melingkari tubuhnya. 


"Kau tidak apa-apa, Sayang?" Rydow tak 
tahan untuk segera bertanya. Dipegang erat 


masing-masing bahu Lansey. 


"Kenapa kau bisa menangis?" Diajukan 
kembali pertanyaan, walaupun belum 


mendapatkan jawaban dari Lansey. 


Rydow menunggu selama sepuluh detik saja. 
Dan, sang istri tak mengeluarkan satu patah 


kata. Hanya menatapnya. 
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Lalu, Rydow memutuskan untuk tidak 
menuntut Lansey mengutarakan apa yang 
tengah membelenggu wanita itu. Rydow 


memeluk kembali sang istri. 


Sudah pasti ingin segera memperoleh respons 
dari Lansey atas pertanyaannya menyoal, 
bagaimana sang istri dapat menangis. Namun, 


tak bisa didesaknya. 


Yang harus diberikan ke Lansey yakni 
ketenangan. Membuat wanita itu dapat merasa 


aman dan juga nyaman. 


Mereka berpelukan dalam diam sekitar 
sepuluh menit. Lansey memulai kontak mata, 


saat mendongakan kepalanya. 
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Rydow melihat semakin jelas sepasang manik 
biru indah sang istri yang basah dan sembab 


karena menangis. 


Rasa cemas Rydow jelas belum mampu 
berkurang, sebelum didapat jawaban dari 


Lansey atas apa yang ditanyakan. 


Namun, sekali lagi, Rydow tidak akan 
mendesak demi menuntaskan rasa ingin tahu. 


Malah, keadaan bisa jadi buruk. 
"Rydow ...," 


"Iya, Sayang. Ada apa?" Dibalas segera 


panggilan dari sang istri. 


"Bawa aku ke kasur. Dan, aku mau kau 


bercinta denganku satu menit lagi." 
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Tanpa bertanya soal permintaan yang 
diluncurkan Lansey. Dituruti langsung saja. 


Tindakan tersebut paling baik. 


Sang istri menginginkan seks. Tentu saja 
dirinya akan mengabulkan. Hubungan intim di 


antara mereka tak bisa ia tolak. 


"Apa libido kau sedang tinggi, Sayang?" tanya 
Rydow guna mulai percakapan. la sudah 


membopong istrinya. 
"Aku ingin membuktikan sesuatu." 
"Sesuatu?" Rydow semakin tak paham. 


"Ajak dulu aku bercinta, baru aku akan 


memberitahu kau, Suamiku." 


Hanya dibalas lewat anggukan. Kedua kaki 


semakin dipercepat berjalan agar segera sampai 
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di kasur yang masih ada jarak sekitar dua meter 


harus dilalui. 


Kurang dari semenit kemudian, Rydow sudah 
berhasil mencapai ranjang. la hendak 
membaringkan Lansey, namun dirinya yang 


justru ditarik sang istri. 
Sudah tentu, ia jadi terjatuh ke kasur. 
Sementara, Lansey berada di atasnya. 


Pergerakan wanita itu begitu cepat saat 
membuka bokser dikenakannya. Ketika 


melakukan penyatuan pun sangat kilat. 


Sampai-sampai Rydow telah mendapati 
dirinya memenuhi selubung hangat sang istri. 


Sama sekali tak disadari. 
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Keterkejutannya pun hanya sebentar. 
Digantikan segera hasrat seksual yang butuh 


penyaluran dan pelepasan. 


Dibiarkannya Lansey untuk memimpin 
percintaan mereka. la ingin menikmati 


permainan sebagai pihak yang pasif. 


Namun, istrinya tak kunjung bergerak. Malah 
menantap intens dengan mata yang tergencang 


banyak cairan bening. 


"Ada apa, Sayang?" Rydow merasa perlu 


bertanya. Ditangkup wajah istrinya. 
"Aku ternyata tidak bermimpi, Rydow." 


"Aku ternyata ... ternyata aku sudah menikah 


dan menjadi istrimu." 
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Sembari masih adanya penyatuan diri 
mereka, Lansey pun memeluk Rydow. la sangat 
senang bahwa ia sedang tidak mengalami bunga 


tidur yang manis. 


Namun, benar-benar sebuah kenyataan. 
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PARI 26 
— CEMBURU LANSEY — 
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"Mr. Rydow ...," 


Mendengar dirinya dipanggil, diakhiri 
sebentar kegiatan memeriksa dokumen. Fokus 


dipusatkan pada sosok Marsella. 


Wanita itu berdiri di depan meja kerja Rydow, 
dengan senyuman ramah nan sopan yang 


mengembang di wajah. 
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Tatapan Marsella memandang, Rydow 
melihat tetap mengandung sorot yang memuja 


kentara pada dirinya. 


Namun, sudah diputuskan bersikap tak 
memedulikan. Ia mustahil bisa memberi balasan 


akan perasaan Marsella. 


Tidak pernah sedikit pun, dirinya punya 
ketertarikan yang khusus pada wanita itu. 


Sebatas sebagai rekan kerjanya. 


Hati Rydow telah secara penuh dimiliki oleh 
Lansey Scott. Hanya sang istri yang akan dicintai 


seumur hidupnya. 


"Ada apa, Miss Marsella?" Diluncurkan 


balasan dengan nada yang hormat. 
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"Ah, kau silakan duduk dulu, kalau kau punya 
ada hal ingin dibicarakan," lanjut Rydow 


menyasar ke poin utama. 


Sangat diyakini jika Marsella hendak 
melakukan obrolan yang tak ada kaitan 
pekerjaan dengan dirinya, mengingat wanita itu 
mengambil momen saat jam makan siang. 


Entah, membahas apa. 
"Saya hanya akan sebentar." 


"Tidak masalah, kalau kau ingin bicara selama 
aku beristirahat." Rydow masih menjaga 


suaranya agar tetap ramah. 


“Tidak, Mr. Rydow, saya tidak akan lama 
bicara dengan Anda. Saya juga ingin makan 


siang bersama seseorang." 
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Penekanan kata terakhir yang diucap oleh 
Marsella, disadari Rydow. la tidak paham tujuan 
wanita itu. Dan, enggan untuk dijadikan bahan 


pikiran. 


"Semoga saja makan siangmu bersama orang 
itu berjalan mulus. Dan, dia mau mentraktirmu." 


Rydow coba bergurau. 


"Kami menganggapnya kencan. Kami akan 
makan siang di restoran yang agak jauh letaknya 


dari kantor ini." 


"Aku bisa datang sedikit terlambat. Apa aku 
akan kau marahi, Mr. Rydow? Atau aku harus 


ambil cuti setengah hari?" 


Rydow terkekeh sambil kepalanya yang 


digeleng-gelengkan ringan. Kemudian, tangan 
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kanan giliran dikibaskan. Tidak berkurang 


senyum ramah dipamerkan. 


"Tidak apa kau datang terlambat, Miss 


Marsella." Rydow bicara santai. 


"Aku akan memaklumi staf yang telat karena 
tidak sengaja memakai jam makan siang untuk 


berkencan." 


"Kau memang atasan yang pengertian, Mr. 
Rydow. Pantas saja, aku bisa sempat menyukai 


dirimu. Kau mengagumkan." 


“Trims atas pujianmu, Marsella. Aku hanya 
bisa sebatas menghargai. Tidak bisa aku 


menanggapi secara lebih." 


"Aku harap kau tidak akan tersinggung 
dengan ucapanku ini." Rydow berbicara dalam 


nada seramah mungkin. 
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"Haha. Tidak masalah, Bos. Aku tidak akan 
merasa sakit hati. Lagi pula, aku memegang 
prinsip tidak akan mau suka dengan pria yang 


sudah beristri." 


Rydow memperlebar senyumnya, ketika 
anggukan kepala guna menunjukkan 
pemahaman dan juga kesetujuan, atas jawaban 


yang diberikan sang sekretaris. 
"Terima kasih." Rydow bicara sopan. 
"Haha. Baik, Bos. Sama-sama." 


"Saya pamit pergi dulu sekarang. Saya sudah 


ditunggu oleh seseorang." 


Rydow hanya berikan tanggapan lewat 
anggukan kecil. Tak ingin mengatakan apa-apa 
lagi agar tidak memperpanjang obrolan dengan 


Marsella. 
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Dalam waktu kurang dari satu menit, sang 
sekretaris benar-benar sudah pergi dari ruangan 


kerjanya. 


Rydow pun berniat lanjut memeriksa 
sejumlah dokumen tersisa, tapi ketukan pada 


pintu, urungkan keinginannya. 


Tentu, Rydow tidak beranjak bangun. Ia hanya 
memerhatikan, siapa yang akan mendatanginya. 


Mungkin Marsella lagi. 
Namun, dugaan Rydow salah. 
Bukan sang sekretaris, tapi istrinya. 


Rydow pun langsung menghampiri. la 
bermaksud menyambut dengan sebuah pelukan 


hangat untuk Lansey. 
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Sayang, sang istri malah menunjukkan 
pelototan mata dan juga ekspresi galak. Tanda 


bahwa Lansey tengah jengkel. 


"Apa saja yang kau bicarakan dengan Miss 


Marsella, sampai setengah jam?" 


Lewat pertanyaan diajukan oleh sang istri, 
Rydow pun dapat langsung tebak apa yang 
menyebabkan. Ia juga segera mendapatkan ide 


untuk menggoda. 


Rydow mulai dengan meraih pinggang Lansey. 
Awalnya ada penolakan, namun tenaga sang istri 


kalah besar darinya. 


Berhasil diberikan rengkuhan posesif seraya 
memandang lekat sosok Lansey. Begitu pun 
istrinya yang menggunakan dua mata intens 
memandangnya balik. 
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"Dia menyukaiku, Sayang." 


"Lalu, kau menanggapi dengan positif dan 


mengajaknya berhubungan gelap?" 


Rydow terkekeh pelan. Dilakukannya gerakan 
menggeleng dengan ringan. Tak lupa 
melebarkan seringaian nakal di wajah guna 


dipamerkan pada Lansey. 
"Tidak, Sayang." 


"Aku tidak pernah terpikir, aku punya 


hubungan gelap dengan wanita lain." 


"Aku ini pria yang setia. Aku hanya akan 


mencintai kau saja sebagai istriku." 


Rydow kira jawabannya akan mendapat 


respons positif. Justru Lansey semakin kesal. 
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Wanita itu menginjak kaki kirinya agar pelukan 


di antara mereka. 


Lansey kemudian berjalan cepat ke arah pintu 
ruangan, hendak pergi. Jika terus berada dengan 
Rydow, maka rasa kesal di dalam dada akan kian 


meluap-luap. 
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PARI 27 


— DISKUSI DENGAN 
SAHABAT — 
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"Aku belum kenyang." 


"Aku mau pesan makanan siap saji yang lain 


lagi. Kau ada rekomendasi, Meg?" 
"Pizza bagaimana? Atau yang lain?" 


Saat mengalihkan pandangan dari layar 
handphone ke sang sahabat, Lansey pun 


mendapatkan delikan maut Megla. 
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Ekspresi yang seperti itu, kerap sahabat 
baiknya itu perlihatkan dalam upaya untuk 


menunjukkan ketidaksetujuan. 


Tentu, Megla menolak akan ajakannya 


memesan makanan. Sudah jelas. 


"Oke, kalau kau tidak mau." Lansey pun 


mengalah. Senyum disunggingkan. 


Hanya seperkian detik bisa dipamerkan. 
Segera Lansey ganti dengan raut wajah datar. 
Mengikuti suasana hatinya yang sedang 


lumayan memburuk. 


Megla menyadari ketidakberesan pada sikap 
sahabat baiknya. Bahkan, sejak Lansey datang ke 
rumahnya, sekitar tiga jam yang lalu, tanpa 


pemberitahuan. 
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Megla merasakan kejanggalan. la harus 
tanyakan masalah yang membuat sang sahabat 


sampai pergi mengunjunginya. 
"Lansey....," 
"Hmm, ya, kenapa, Meg?" 


"Kau kenapa makan banyak? Biasanya kau 
menjaga pola makan karena kau menjaga 
program  dietmu." Megla pun utarakan 


kecurigaan di kepalanya. 
"Apa kau hamil?" 


Untung saja, Lansey urungkan niatan 
minum coke. la pasti akan mengalami tersedak 
karena pertanyaan diajukan oleh Megla dalam 


nada menyelidik. 


"Aku? Hamil? Tidak. Tidak." 
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"Aku baru saja selesai menstruasi, satu 


minggu lalu, mana mungkin hamil." 


Megla tertawa. Dugaannya salah. Dan, Lansey 
tampak jengkel dengan tuduhan yang dirinya 
katakan tadi. Dan, tentu saja dapat semakin 


membuat buruk suasana hati sang sahabat. 


"Aku pikir kau hamil, Kawan." Megla pun 


mengomentari dengan santai. 


"Kau dan kakakku, sepertinya harus sering 
bercinta, supaya kau bisa segera hamil." Megla 


lanjut berceloteh. 


"Aku tidak mau bercinta satu minggu kedepan 


dengan kakak sepupumu itu." 


"Atau mungkin lebih dari satu minggu, aku 
rasa. Mungkin saja akan selama satu bulan." 


Lansey mempertegas. 
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Sudah dibuatnya ekspresi yang seserius 
mungkin. Namun, sang sahabat justru tertawa. 
Seolah menanggapi, apa yang dikatakannya 


hanya berupa canda. 
"Aku tidak main-main." 


"Hahaha. Kau yakin tidak akan bercinta 
selama satu minggu? Apalagi, nanti satu bulan? 


Kenapa aku ragu, Lansey." 
"Sangat mustahil!" 


Dilayangkan tatapan kesalnya ke sang sahabat 
atas seruan kencang yang baru didengar. Belum 
lagi, Megla tampakkan ekspresi mengejek di 


wajah padanya. 


Andai, suasana hati sedang bagus, maka tak 
akan merasa jengkel dengan tingkah ditunjukkan 


oleh sahabat baiknya. 
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Namun, karena tengah bad mood, tidak bisa 
dihindari kekesalan. Dan, Lansey perlihatkan 


lewat raut cemberut. 


"Jangan mengujiku tolong, Meg. Belum bisa 
jamin, aku akan sabar, kalau kau mengejek 
keputusanku." Lansey berikan peringatan dini 


pada kawan baiknya. 


"Hahaha. Ada masalah apa kau? Tidak mau 
menceritakan padaku? Akan aku bantu kau 


dengan solusi terbaik." 


Lansey sukses ikut tertawa seperti yang 
dikeluarkan Megla, walaupun hanyalah sebentar 


saja waktunya tergelak. 


Suasana hati masih sangat buruk. Jadi, untuk 


tertawa, tak bisa lepas dilakukan. 
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Lansey mengakui bahwa dirinya yang 
berlebihan menanggapi hubungan di antara 
sang suami dan sekretaris kantor pria itu. 


Padahal, hanya rekan kerja. 
"Hei, Lansey! Kau bengong?" 


"Ayolah, cerita padaku, kalau kau punya 
masalah. Aku akan dengar. Aku pasti akan 


memberikan solusi yang terbaik." 


Celotehan dari sang sahabat sarat rasa 
kepercayaan diri tinggi, membuatnya kembali 


terhibur. Senyum pun terbit. 


Megla memanglah yang paling dapat 
dihandalkan, sampai saat ini. Masalah apa pun 
merundungnya, belum pernah Megla 


menunjukkan pengabaian. 
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"Aku kesal pada kakak sepupunya. Dia 


mengobrol lama dengan Marsella." 


"Dia mengaku kalau mereka membahas 
perasaan yang Marsella miliki. Rydow mengaku 


tidak tertarik pada dia." 


"Ya, itu benar. Kakak sepupuku sudah jelas 


hanya mencintaimu, Lansey." 


"Aku juga merasa begitu, Meg. Tapi, aku tetap 
cemburu. Aku kesal melihat dia akrab dengan 


perempuan lain." 
"Lalu, kau akan melakukan apa?" 


"Aku akan menghukum dia, dengan tak ada 
seks selama satu minggu ini, paling cepat. 


Bagaimana menurutmu, Meg?" 
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"Aku mendukungmu, Lansey. Lakukan apa 
yang kau mau. Aku juga mau lihat kakak 


sepupuku menderita. Hihihi." 
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PARI 28 
— OBAT JENGKEL (214) — 
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"Kau mau pergi ke mana?" 


Rydow langsung menghentikan kedua kakinya 
berjalan, karena pertanyaan diluncurkan oleh 


sang istri. 


Rydow nyaris mundur selangkah, saat 
mendapat pelototan dari Lansey. Tapi, ia lantas 
mengurungkan niatan. Malah berdiri dengan 


gestur tubuh tegap. 
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Mimik wajah sarat kejengkelan yang 
ditunjukkan sang istri, sudah jelas jadi bukti 


bahwa ia masih dalam masalah. 


"Aku ingin ke kamar." Rydow akhirnya 


menjawab dengan nada pelan. 
"Untuk apa kau pergi ke kamar?" 


"Tidur, Sayang." Rydow pun luncurkan 


balasan dalam suara lebih keras. 
"Atau mungkin bercinta," lanjutnya. 


"Bercinta bagaimana? Bukankah aku sudah 
bilang, kau tidak akan mendapat jatah dariku 


selama seminggu?" 


"Kau tidak lupa, 'kan?” Lansey berikan 


penekanan pada kalimatnya. 
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Rydow menggeleng pelan. Belum dapat 
menyahuti dengan kata-kata karena masih 


menyusun balasan di kepalanya. 


Bagaimana pun juga, harus bisa untuk diubah 
keputusan Lansey. Tidak akan tahan menerima 


hukuman seperti itu. 


Dan, cara pertama guna menunjukkan 
penolakan, yakni memangkas jarak di antara 


mereka, dengan didekati Lansey. 


Ada antisipasi yang dilakukan oleh sang istri, 
yaitu berusaha menjauhkan diri. Untung, Rydow 


dapat mencegah cepat. 


Dipeluk erat Lansey dengan rasa posesif yang 
kuat. Namun, tak sampai membuat sang istri 


jadi kurang nyaman. 
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Aksinya belum selesai. Sudah disiapkan 
beberapa kalimat bujukan jitu sebagai bahan 


meluluhkan kejengkelan Lansey. 


Rydow lebih dulu mengecup puncak kepala 
sang istri. Barulah berbisik, "Aku minta maaf 
karena aku sudah berdua saja mengobrol 


dengan Marsella." 


"Dan kau tidak suka itu, Sayang," lanjut 


Rydow. Bisikannya lebih lembut. 


"Sudah seperti yang aku bilang. Aku dan dia 
tidak ada pembicaraan spesial atau romantis, 


Lansey. Tidak satu pun." 


"Kami mengobrol layaknya rekan kerja. Aku 
berani bersumpah." Rydow berkata begitu 


mantap dan juga tegas. 
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"Aku bahkan menegaskan bagaimana aku 
tidak bisa memiliki ketertarikan khusus padanya. 


Dia memahami itu." 


Dipandang lekat sosok Lansey yang tak 
berkedip menatapnya. Wanita itu seolah tengah 
memerhatikan dirinya dengan begitu saksama. 


Entah, bertujuan apa. 


Yang Rydow inginkan sekarang istrinya 
berhenti jengkel. Harus bisa didapat lagi 


kepercayaan wanita itu padanya. 


Apalagi, ia memang tidak melakukan jenis 
penyelewengan apa pun yang telah menghianati 


komitmen mereka. 


Pernikahan dirinya dan Lansey juga baru 


sebentar terikat. Hanya wanita itu yang mengisi 
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hatinya. Lansey seorang akan dicintai di 


sepanjang hidupnya. 


Rydow ingin melontarkan lagi kalimat 
pembelaan. Namun, ditunda sampai Lansey 


menunjukkan tanggapan. 


Walau begitu, Rydow juga menerapkan batas 


hingga sepuluh menit saja. 


Jika Lansey tidak merespons. Maka, ia akan 
lanjut ke langkah selanjutnya demi bisa 


meredakan kejengkelan sang istri. 


Dan, waktu yang diberikan Rydow pun sudah 
tercapai. Lansey tetap bergeming dan 


membungkam mulut. 


Rydow enggan memperpanjang durasi. Ia 
akan melakukan rencana berikutnya yang telah 


disiapkan. Tinggal eksekusi. 
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Rydow mulai dengan memangkaskan semua 
jarak sehingga berdiri di dekat sang istri. Lalu, 


dicium bibir wanita itu. 


Diawali pagutan lembut. Berlanjut ke jenis 
cumbuan yang dapat bangkitkan gairah seksual 


dalam diri Lansey. 


Rydow kira akan butuh usaha lumayan sulit 
membuat istrinya merespons. Tapi, tak sampai 
lima menit, Lansey sudah mengalungkan tangan 


di lehernya. 


Rydow pun segera ingin ke tahap yang paling 


utama, yakni bercinta. 


Rydow lekas membopong sang istri ke dalam 
kamar. Merebahkan Lansey di atas ranjang. 
Lantas, menanggalkan pakaian wanita itu hingga 
telanjang. 
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Barulah dirinya menyusul. 


Walau, bisikan nakal dari pemikirannya 
menyuruh cepat melakukan penyatuan, namun 


tidak akan dirinya turuti. 
Ingin lebih dulu memuaskan Lansey. 


Jika kebutuhan seksual wanita itu telah 
terpenuhi dengan orgasme yang hebat, suasana 
hati Lansey bisa saja kembali bagus dan berhenti 


jengkel padanya. 


Rydow melakukan pemanjaan seperti biasa di 
payudara dan organ intim sang istri. Mudah saja 


didatangkan klimaks. 


Lansey jelas menikmati. Wanita itu pun 
loloskan lenguhan dengan seksi. Bukti gairahnya 


seketika jadi menegang. 
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Walau begitu, tak langsung dituntaskan 
hasrat. Pemenuhan kebutuhan biologis bukan 


prioritasnya, malam ini. 


Namun, berbaikan dan mendapatkan kembali 
kepercayaan Lansey yang ingin paling diincar. Ia 


pasti bisa. 


"Maafkan aku, Sayang." Rydow bicara lembut 
seraya memandang sang istri berada di 


bawahnya. 


Hendak berkata lagi. Kalimat penjelasan pun 
sudah tersusun rapi dalam kepala, tapi tak bisa 
dikeluarkan karena Lansey membungkam 


mulutnya lewat ciuman. 


"Kau tidak perlu meminta maaf. Aku saja yang 


cemburu berlebihan, Rydow." 


"Aku percaya kau sangat mencintaiku." 
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PARI 29 


— SEKS MEMBARA (21+) — 


kkkkkkkkk 


"Bisakah kau jangan bekerja selama kita 


berbulan madu di sini, Sayang?" 


"Aku saja mengalihkan tugasku semua di 
perusahaan pada Mr. Dallas. Kau juga harusnya 


begitu, Mrs. Scott." 


Nada protes dalam kalimat-kalimat sang 
suami lontarkan, bukanlah penyebab Lansey 


mengalihkan atensi dari tablet. 
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Melainkan, merasa penasaran sendiri akan 
bagaimana ekspresi dari Rydow. Apakah 
menunjukkan raut wajah yang jengkel atau 


malah cemberut. 


Saat kepala diangkat. Atensi langsung lurus ke 
depan. Sosok Rydow berada di depannya. Duduk 
di salah satu kursi. Mereka terpisahkan sebuah 


meja. 


Lansey disuguhkan mimik merajuk oleh sang 
suami. Mulut Rydow juga sedikit mengerucut. 
Persis seperti tingkah anak kecil yang tengah 


mencoba mendapat keinginan dari orangtua. 


Lansey jelas terbahak melihat tingkah 
suaminya. la juga gemas. Ingin sekali dicium 


bibir Rydow, detik ini juga. 
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Tentu, segera direalisasikan. Lansey pun 
berdiri cepat dari kursinya. Melangkah kilat 


menuju sang suami. 


Diambil posisi duduk di atas pangkuan Rydow, 
tanpa lebih dulu memberi tahu. Hal yang 
dilakukan, tentu saja membuat suaminya 


dirundung kekagetan. 


Namun, Lansey pun menghiraukan. Ia hanya 


ingin mencumbu Rydow. 


Kedua tangan cepat diletakkan di leher sang 
suami. Lalu, ditarik pada bagian tengkuk agar 


wajah mereka dekat. 


Setelah dapat digapainya mulut Rydow 
dengan bibir, segera dilakukan lumatan. Setiap 


permukaan dijelajahinya. 
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Tak lama kemudian, diperoleh balasan dari 
sang suami. Pagutan Rydow jauh 


lebih powerfull dibanding dirinya. 


Walau begitu, tetap berusaha diimbangi 
dengan gaya semakin sensual. Sudah pasti 
gairahnya mendapat pengaruh juga. Tidak bisa 


untuk dihindari. 


Apalagi, Rydow. Lansey sangat meyakini jika 
hasrat seksual suaminya semakin terpancing, 
mengingat sejak tadi pria itu telah diserang 


libido cukup besar. 


Terbukti dengan dirasakan kejantanan Rydow 
di balik celana yang telah begitu tegang. 
Sebentar lagi, sang suami pasti butuh 


penuntasan kebutuhan seksual. 
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Penantian Lansey bahkan tidak sampai lima 
menit reaksi Rydow. Lebih cepat dibanding apa 


yang tadi diprediksinya. 


Lansey mempererat pegangan, ketika merasa 
tubuhnya diangkat oleh Rydow. Entah kemana 


akan dirinya dibawa. 


Hanya berfokus dengan ciuman yang pria itu 


sudah mulai, sejak membopong. 


Cumbuan Rydow tentu akan diladeni dengan 
senang hati. Walau, yang tetap memegang 
kendali dan mendominasi adalah sang suami. Ia 


hanya mengikuti. 


Ditengah ciuman mereka yang semakin 
menggelora, Lansey masih bisa rasakan saat 


punggungnya menyentuh kasur. 
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Tentu, sangat mudah ditebak dimana ia diajak 


sang suami untuk bercinta. 


Pakaiannya tentu lekas dilucuti. Untung di 
balik baju kaus yang lebar dan juga panjang, ia 


hanya pakai celana dalam. 


Kala, sudah berbaring dalam posisi lebih 
nyaman. Kedua kaki dilebarkan agar Rydow bisa 


berada di antaranya. 


Dan, walau telah ditarik tangan sang suami. 
Tapi, tak lekas berpindah. Masih, masih berada 
di sampingnya dan juga mencium dengan 


menggelora. 


Barulah ketika cumbuan diakhiri, ingin 
disuruh Rydow segera menempatkan diri di 


tempat yang diinginkannya. 
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Namun, tidak bisa karena tiba-tiba saja, 
Rydow bergerak begitu cepat membalik 


badannya hingga menjadi telungkup. 


Lalu, sang suami membuat kedua lutut 
miliknya bertekuk. Pantas pun sedikit 
menungging. Tangan di atas bantal dan 


kepalanya menoleh ke arah Rydow. 


Dengan posisi yang seperti ini, Lansey tahu 
gaya akan digunakan suaminya bercinta. la juga 


sangat menyukai. 
"Aahhh!" 
"Oouuhh!" 


Lansey mengerang cukup kencang, saat 
dirinya menerima kejantanan Rydow yang 


begitu tegang, dari belakang. 
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Sang suami turut menjerit, ketika sudah 


berhasil memasukinya secara penuh. 


Rydow langsung bergerak. Awalnya saja 
pelan. Dengan cepat berubah menjadi tempo 


ganas dan membabi buta. 


Guna menahan diri agar tidak ambuk ke 
kasur, kedua tangan Lansey begitu kuat 


mencengkram seprai. 


Baru akan bersedia jatuh ke ranjang, saat 
nanti klimaks yang hebat karena permainan 


mereka, mendatanginya. 
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PARI 30 
— ENDING (21+) — 


kkkkkkkkk 


"Aku bisa menambah berat setelah kita 


pulang dari sini. Aku makan banyak." 
"Tidak apa-apa, Sayang." 


Rydow menambah seringaian di wajah, saat 
mengedipkan mata ke arah Lansey yang sudah 
mendelik. Tandakan sang istri kurang suka 


tanggapannya. 


Rydow tidak akan meralat kalimat. la justru 


ingin semakin menggoda dengan kata-kata 
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dapat memancing kekesalan Lansey. Pastinya 


akan menyenangkan. 


"Makan saja yang banyak, Sayang. Kau bebas 
mau pesan apa saja." Rydow berceloteh dalam 


gaya bicara santai. 


"Rata-rata makanan di sini enak dan sesuai 


lidahku." Rydow menambahkan. 


"Tidak masalah, kalau berat badanmu akan 
naik, Sayang. Itu tandanya kau suka dengan 


bulan madu kita." 


"Dan, aku sudah berhasil membuat kau 
bahagia di sini. Selain, seks hebat yang sudah 


aku beri padamu, Mrs. Scott." 


Rydow sengaja membisikkan perkataan paling 


akhirnya dengan nada tambah mesra. Dilengkapi 
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pula akan aksinya mempererat rengkuhan pada 


Lansey. 


Sementara itu, Lansey berusaha untuk 
menahan kesabaran mendengar tawa puas 
dikeluarkan kencang oleh sang suami dengan 


tatapan menggoda. 
"Kau setuju pendapatku?" 


Lansey segera mengangguk. Gerakannya 
pelan saja. Hanya dilakukan sekali. Tak 
dipindahkannya barang satu detik pun atensi 


dari sosok sang suami. 


"Tidak masalah bagimu punya istri yang 
berbadan gemuk, Sayangku?" Balik saja 


dilontarkan pertanyaan pancingan. 


“Tidak masalah, Sayang." 
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"Dan, aku akan selalu siap membantu kau 
mengurangi kalori dengan cara kita berolahraga 


di ranjang," imbuh Rydow. 


"Kau pintar memanfaatkan situasi dan kondisi 


untuk mengajakku bercinta." 


Rydow terkekeh. Pancingannya seperti dapat 
mudah saja diartikan oleh Lansey. la senang 
akan kepekaan sang istri yang sesuai dengan apa 


tengah dimaksudnya. 


“Tapi, apa kau sendiri nyaman dengan tubuh 
yang gemuk?" Rydow melempar lagi godaan. 


Enggan untuk kalah. 


Lansey mengangkat kedua bahu secara 
bersamaan. Seolah ingin menunjukkan kesan 
bahwa ia tengah bingung. Tentu, berharap 
aktingnya akan bagus. 
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Namun, sebaik apa pun mencoba untuk 
bersandiwara. Reaksi dari Rydow yang bisa 
didapat hanyalah tawa puas. Tidak ads hal bisa 


pria itu berikan respons. 


"Tubuh gemuk? Aku kurang suka, tapi kalau 
aku hamil, berat badanku harus bertambah 


bukan? Jadi, tidak apa." 


Mata Rydow langsung saja membulat 
mendengar ucapan sang istri. Sebab, ia 


simpulkan Lansey sedang mengandung. 


Namun, untuk memastikan dugaannya, tentu 
harus dikonfirmasi pada sang istri dan mendapat 


jawaban sebenarnya. 


Lebih dulu, digenggam kedua tangan Lansey 
dengan erat. Matanya menatap begitu lekat. 
Tidak berkedip sedikit pun. 
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Lansey memandangnya memang intens juga. 
Tapi, sorot mata istrinya kentara menunjukkan 


rasa ingin tahu. 


Mungkin juga, caranya menatap Lansey yang 
sarat tanda tanya, membuat sang istri 


merespons demikian. 


"Kau hamil?" Akhirnya dengan mantap 
dikeluarkan kalimat tanya guna dapat 


mengonfirmasi secara jelas. 
"Belum pasti, Sayang." 


“Begitukah?" Rydow sedikit kecewa. la sudah 


berharap Lansey mengandung. 


"Belum terlambat, Sayang. Aku pun juga ingin 


segera hamil. Kau harus bantu." 
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Alis Rydow seketika terangkat karena 
jawaban sang istri. Merasa kebingungan akan 
ucapan Lansey. Belum bisa untuk dipahami 


maksud wanita itu. 


Saat Rydow ingin bertanya, aksi istrinya yang 
tiba-tiba melucuti pakaian tidur hingga menjadi 
telanjang, tentu mampu mencegah mulutnya 


bersuara. 


Apalagi, Lansey semakin mendekat. la pun 
berfokus menikmati tubuh indah sang istri 


terpampang di depan mata. 


"Kau mau kita bercinta di sini ataukah di 


ranjang saja, Sayang?" 
"Di sini." Rydow menjawab spontan. 


"Kalau begitu, keluarkan milikmu dari dalam 


celana sekarang, Sayang." 
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Rydow sudah paham akan perkataan Lansey, 
kali ini. Ia dengan cepat lakukan apa yang sang 


istri tercinta perintahkan. 


Setelah melihat suaminya melepas bukti 
gairah pria itu dari celana, seperti yang 
dimintanya tadi. Maka, langsung saja ia naik ke 


atas pangkuan Rydow. 


Selubung hangatnya seketika menyatu 
dengan kejantanan sang suami. Dalam satu 
sentakan kuat, mereka berdua pun menyatu 


sempurna dan sangat pas. 


Sebelum bergerak, Lansey hendak beri tahu 
tujuannya pada Rydow. Sebab, pria itu masih 


tampak kebingungan. 


"Mulai hari ini sampai beberapa hari 
mendatang, aku dalam masa subur." 
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"Kalau spermamu berhasil menempel di 
ovumku, saat sebentar kita klimaks. Aku yakin 
dua minggu lagi, aku tidak akan mengalami 


datang bulan." 


"Aku pasti hamil, Sayang." 
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